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MOTTO

Barang siapa menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju surga. Dan tidaklah berkumpul suatu kaum di
salah satu dari rumah-rumah Allah, mereka membaca kitabullah dan
saling mengajarkannya di antara mereka, kecuali akan turun kepada

meraka ketenangan, diliputi dengan rahmah, dikelilingi oleh para
malaikat, dan Allah akan menyebut-nyebut mereka kepada siapa saja
yang ada di sisi-Nya. Barang siapa terlambat-lambat dalam
amalannya, niscaya tidak akan bisa dipercepat oleh nasabnya.
(H.R Muslim dalam Shahih-nya)'

'Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih at Targhib wa at Tarhib: Hadist
Shahih Tetang Ajuran dan Janji Pahala, Ancaman dan Dosa,(Jakarta: Darul Hag, 2012), hal.
159-160
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ABSTRAK

Madiah Noor Fitriana, "Penerapan Metode Hypnoteaching Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata Kuliah Edupreneurship Mahasiswa
PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2015.

Usaha peningkatan kualitas pendidikan tidak bisa lepas dari pengelolaan
unsur-unsur pendidikan seperti kurikulum, sarana dan prasarana, kualitas
pendidikan, dan lain-lainnya. Di Prodi PGMI metode perkuliahan yang monoton
memberikan kejenuhan pada mahasiswa, sehingga berakibat pada motivasi belajar
yang rendah serta hasil belajar yang minim. Untuk mengatasi masalah tersebut,
hal yang perlu dilakukan yaitu dengan menggunakan metode perkuliahan yang
bervariasi dan menyenangkan, lebih mengaktiftkan mahasiswa dan mencoba, salah
satunya adalah perkuliahan dengan metode Aypnoteaching.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana
penerapan hypnoteaching dalam proses perkuliahan mata kuliah Eduprencurship
mahasiswa PGMI-A semester Il mata kuliah Edupreneurship Tahun Akademi
2014/2015?, (2) apakah metode hypnoteaching dapat meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa PGMI-A semester II Tahun Akademik 2014/2015?

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam 3 siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refeleksi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
meliputi:partisipasi mahasiswa yang diambil dari hasil pengisian angket pada
setiap siklus, hasil wawancara dengan mahasiswa dan dosen, catatan lapangan dan
dokumentasi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: (1) lebih dari 15
% mahasiswa semakin aktif bertanya maupun memberikan tanggapan katika
proses perkuliahan, (2) lebih dari 50% mahasiswa konsentrasi dan mencatat
materi saat perkuliahan, (3) lebih dari 75% mahasiswa mengerjakan dan
mengumpulkan tugas tepat waktu, (4) lebih dari 75% mahasiwa mencapai Indeks
Prestasi di atas B/C pada UTS.

Hasil penelitian pada siklus I menujukkan persentase angket motivasi
mahasiswa sebesar 69,56% dengan kategori tinggi, pada siklus II sebesar 78,84%
dengan kategori tinggi, dan pada siklus III sebesar 81,03% dengan kategori tinggi.
Sedangkan hasil observasi pada siklus I sebesar 66,67% dengan kategori tinggi,
pada siklus II sebesar 70% dengan kategori tinggi, dan pada siklus III sebesar
86,67% dengan kategori tinggi. Hasil UTS menunjukkan presentase ketuntasan
belajar sebesar 77% mahasiswa berhasil memperoleh Indeks Prestasi di atas B/C
dan 98% mahasiswa mengumpulkan tugas tepat waktu.

Kata Kunci : Edupreunership, Hypnoteaching, Motivasi Belajar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha peningkatan kualitas pendidikan tidak bisa lepas dari
pengelolaan unsur-unsur pendidikan seperti kurikulum, sarana dan prasarana,
kualitas pendidikan, dan lain-lainnya. Unsur-unsur tesebut menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi pola interaksi dalam aktivitas pendidikan, namun
faktor utamanya terletak pada pendidik sebagai salah satu pusat kelebihan dan
kekurangannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa setiap diri guru itu
terletak tanggung jawab untuk membawa peran siswanya pada suatu
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru tidak
semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer of knowledge tetapi
juga sebagai pendidik yang melakukan transfer of values dan sekaligus
sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa
dalam belajar.

Banyak guru yang kurang memperhatikan emosi dan psikologi siswa,
sehingga guru di mata siswa menjadi sosok yang tidak menyenangkan. Hal
ini menyebabkan ketakutan siswa terhadap kegiatan belajar sehingga
membuat mereka tidak menyukai mata pelajaran tertentu.” Hal ini terjadi pula
pada saat kegiatan pekuliahan. Ketiadaan dosen yang menguasai kelas dan

mahasiswanya dapat menyebabkan mahasiswa terkadang kurang bersemangat

! Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010),
hl. 125
? Ibnu Hajar, Hypnoteaching, (Y ogyakarta: Diva Press, 2011), hal. 78



dan bahkan membenci mata kuliah tertentu sehingga banyak ditemukan
mahasiswa absen dan pencapaian Indek Prestasi (IP) yang kurang maksimal.

Fakta di Perguruan Tinggi, rendahnya motivasi belajar mahasiswa
kerap dituding sebagai biang keladi dari rendahnya kualitas lulusan sebuah
perguruan tinggi. Pada kebanyakkan perguruan tinggi swasta, faktor ini
bahkan menimbulkan persoalan dilematis, karena dengan rendahnya motivasi
belajar, sebenarnya tidak mungkin mahasiswa dapat menguasai bahan
pembelajaran dengan baik, namun harus diluluskan demi kelangsungan
perguruan tinggi tersebut. Praktik seperti ini menjadi aman dan langgeng,
karena secara tidak langsung didukung oleh kebanyakkan mahasiswa yang
tujuan utamanya dalam mengikuti perguruan tinggi juga, hanya sekedar
memperoleh gelar kesarjanaan, dan bukan untuk menguasai ilmu
pengetahuan. Sementara, banyak perguruan tinggi swasta yang salah kaprah
dalam menerapkan konsep kepuasan pelanggan (customer statisfaction)
dalam menerapkan konsep kepuasan mahasiswa lulus dianggap sebagai
memberikan kepuasan kepada pelanggannya (mahasiswa).’

Peserta didik dalam hal ini mahasiswa atau mahasiswi akan merespon
semua informasi yang terjadi di sekelilingnya. Respon yang diberikan peserta
didik tergantung pada bagaimana pengemasan informasi itu disampaikan oleh
pendidik dalam hal ini oleh dosen. Mengingat tubuh dan otak sebagai satu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Jika otak merasa jenuh, malas, lelah

secara otomatis tubuh akan merespon dengan timbulnya rasa jenuh, malas dan

3Arko Pujadi, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Mahasiswa:Studi
Kasus pada Fakultas Ekonomi Universitas Bunda Mulia”, Business and Management Journal
Bunda Mulia,vol. 3. No. 2, 2007. Hal. 41



lelah. Karenanya menjadi penting untuk membangun gambaran atau
bayangan yang positif di awal pembelajaran ke dalam pikiran sehingga
tubuhpun merespon dengan positif.

Dewasa ini pola pengajaran dengan program hypnoteaching sudah
mulai banyak dikenal. Hypnoteaching  merupakan salah satu teknik
yang menggabungkan antara ilmu hypnosis, komunikasi, psikologi dan teknik
pengajaran di kelas. Jadi teknik ini jauh dari mistik maupun klenik. Banyak
sekali definisi dari hypnoteaching yang dibuat oleh para pakar. Salah satunya
definisi hypnoteaching adalah “Seni berkomunikasi dalam proses pengajaran
dengan cara mengekplorasi alam bawah sadar, sehingga siswa menjadi fokus,
relaks dan sugestif dalam menerima materi pelajaran yang diberikan”.*

Prinsip utama hypnoteaching adalah “Bawalah dunia mereka ke dunia
kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”. Artinya sebelum kita (guru)
membawakan materi pelajaran, seorang guru harus mau dan mampu
menyamakan frekuensi antara dirinya dengan siswa (building rapport)
sehingga komunikasi dalam proses KBM menjadi lebih kondusif dan
efektif. Oleh karena itu sebelum dosen meminta mahasiswa untuk membuka
mindset yang berorientasi kepada prestasi, dosen harus mau membuka
mindset nya terlebih dahulu, agar berorientasi kepada mahasiswa dengan

metode andragogi.’

* Yustina, Hypnoteaching: Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), hal. 75
> Ibnu Hajar, Hypnoteaching: Memaksimalkan Hasil Proses Belajar Mengajar
Dengan Hipnoterapi, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal.119



Hypnoteaching merupakan perpaduan dari konsep aktivitas belajar
mengajar dengan ilmu hypnosis. Belajar akan terasa lebih menyennagkan
apabila guru dapat mengaplikasikan konsep pendekatan hypnosis yang kaya
akan makna sugestif dalam dunia pendidikan dan pengajaran di kelas, tanpa
harus mengurangi tujuan dari kurikulum.®

Dalam hal ini peneliti menyoroti lebih dekat mengenai penerapan
hypnoteaching untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa PGMI
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada mata kuliah
Edupreneurship. Dari hasil preriset yang dilakukan oleh peneliti pada hari
Rabu tanggal 5 November 2014, ditemukan lebih dari 5 mahasiswa yang
hadir sibuk bermain handphone (HP) saat persentasi di depan kelas. Selain itu
lebih dari 5 mahasiswa yang asyik berbincang-bincang dengan teman di
sampingnya ketika temannya sedang menjelaskan materi di depan
kelas.”Hypnoteaching sebagai pengembangan alternatif metode belajar yang
baru mampu menciptakan suasana kelas dan perkuliahan yang lebih menarik
serta menyenangkan. Metode Aypnoteaching, yaitu metode di mana seorang
dosen menggunakan teknik /Aypnosis. Teknik ini dapat memudahkan
membawa peserta didik masuk dalam kondisi relax. Dalam kondisi hypnosis
di mana kondisi saat ketika seseorang mudah menerima saran, masukkan,
informasi, data, pengetahuan baru bahkan mampu menanamkan atau

membentuk perilaku serta karakter peserta didik. Metode ini dapat pula

® Mohammad Noer, Hypnoteaching for Success Learning, (Yogyakarta: Pendagogia,
2010), hal.9

" Observasi Kelas PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta semester 1 pada hari Rabu tanggal 5 November 2014



mengoptimalkan daya serap, daya ingat, dan daya pikir.® Metode
hypnoteaching relevan dengan karakteristik mata kuliah Edupreneurship, di
mana pada mata kuliah ini mahasiswa tidak hanya dituntut untuk memahami
konsep berwirausaha secara teoritis namun juga membangun karakter seorang
wirausahawan.

Dari latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Penerapan Hypnoteaching Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Mata
Kuliah Edupreneurship Mahasiswa PGMI-A Semester II Tahun Akademik
2014/2015 Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta”

Identifikasi Masalah

Pada saat proses perkuliahan sedang berlangsung terdapat 5 mahasiswa
yang tidak memperhatikan persentasi materi di depan kelas dikarenakan sibuk
bermain handphone (HP) dan 5 mahasiswa lainnya lebih memilih berbicara
dengan teman di samping tempat duduknya dari pada mendengarkan
penjelasan materi di depan kelas. Suasana kelas menjadi tidak kondusif
dikarenakan beberapa mahasiswa lebih memilih melakukan aktivitas masing-
masing saat materi kuliah sedang dipaparkan di depan kelas. Kondisi ini
memunculkan indikasi pelaksanaan perkuliahan yang kurang menarik dan

motivasi belajar mahasiswa yang masih tergolong rendah.

% Andri Hakim, Hypnosis In Teaching Cara Dahsyat Mendidik dan Mengajar,
(Jakarta: Visimedia, 2011), hal.14



Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang akan

diteliti adalah:

1.

Bagaimana penerapan hypnoteaching dalam proses perkuliahan Mata
Kuliah Edupreneurship mahasiswa PGMI-A semester II Tahun
Akademik 2014/2015?

Apakah metode hypnoteaching dapat meningkatkan motivasi belajar
mata kuliah Edupreneurship mahasiswa PGMI-A semester II Tahun

Akademik 2014/2015?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disusun, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan bagaimana metode hypnoteaching diterapkan
dalam proses perkuliahan di mata kuliah Edupreneurship mahasiswa

PGMI-A semester II Tahun Akademik 2014/2015.

. Untuk mengungkapkan seberapa besar peningkatan motivasi belajar

dengan menggunakan metode Aypnoteaching pada mata kuliah
Eduprencurship mahasiswa PGMI-A semester II Tahun Akademik

2014/2015.



E. Manfaat Hasil Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini diharapkan peneliti ditemukan pengaruh
metode Aypnoteaching terhadap meningkatan motovasi belajar
mahasiswa dalam proses perkuliahan sehingga nantinya mampu
meningkatkan pula motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar
di kelas dan menjadikan perkembangan strategi dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa dan mampu memberikan sumbangan bagi dunia
pendidikan secara umum, dan pendidikan di tingkat perkuliahan secara

khusus.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat yang diharapkan adalah:
a. Melalui penelitian ini guru dan dosen dapat menambah wawasan
dengan meningkatkan kualitas pembelajaran.
b. Sebagai bahan masukkan bagi para guru dan dosen agar
memudahkan metode pembelajaran yang baik dan tepat dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.

c. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa maupun mahasiswa.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Motivasi adalah salah satu prasyarat yang penting dalam belajar.
Dengan adanya motivasi sebagai penggerak minat, bakat, kemampuan dan
ketrampilan siswa dapat berkembang. Oleh karena itu, mereka membutuhkan
metode, teknik-teknik dan penanganan yang berbeda.' Tidak terkecuali dalam
kegiatan perkuliahan antara mahasiswa dan dosen.

Penerapan hypnoteaching di kelas PGMI-A semester II Tahun
Akademik 2014/2015 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan penelitian
yang dilakukan peneliti dengan dosen mata kuliah Edupreneurship dalam
upaya meningkatkan motivasi belajar. Penelitian dilaksanakan sebanyak tiga
siklus di mana setiap siklus terdiri dari satu pertemuan dan terdiri atas empat
tahap pelaksanaan /hypnoteaching, yaitu: perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi.

Pelaksaan penelitian ini berdasarkan pada pra-tindakan yang dilakukan
oleh peneliti pada hari Rabu tanggal 5 November 2014, di mana pada pra-
tindakan ini proses perkuliahan dinyatakan belum kondusif. Sejak awal
perkuliahan berlangsung, mahasiswa masih belum siap untuk mengikuti
kegiatan perkuliahan walaupun pada saat itu dosen sudah berada di dalam
ruangan. Suasana kelas gaduh dan mulai dapat dikondisikan saat dosen

mengawali kegiatan perkuliahan. Namun suasana kelas kembali tidak

' Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006), hal.
328
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kondusif pada saat penjelasan materi sedang berlangsung di depan kelas. Pada
waktu itu, ditemukan lebih dari 5 mahasiswa yang berbicara dengan teman di
samping tempat duduknya dari pada mendengarkan penjelasan materi di
depan kelas. Ditemukan pula 5 mahasiswa yang sibuk bermain handphone
(HP) masing-masing sehingga menjadi tidak fokus dalam mendengarkan
materi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebanyakkan mahasiswa kurang
tertarik mengikuti perkuliahan sehingga mengindikasi motivasi belajar
mahasiswa yang masih rendah. >
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengamat (observer)
selama proses pembelajaran berlangsung sedangkan kolaborator Bapak Andi
Prastowo sebagai pelaksana.
1. Penerapan Tindakan Kelas Siklus I
Sebelum peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas terlebih
dahulu berkoordinasi dengan dosen pengampu mata kuliah
Edupreunership yaitu Bapak Andi Prastowo, S. Pd.l., M. Pd. I.. Hal ini
dilakukan agar dalam melaksanakan tindakan pada siklus I mendapatkan
hasil yang maksimal.
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti gunakan untuk menyusun dan
menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan. Satuan
Acara Perkuliahan (SAP) disusun oleh dosen pengampu mata kuliah

Edupreneurship, materi yang akan disampaikan adalah cara

Observasi Kelas PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta semester 1 pada hari Rabu tanggal 5 November 2014
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mendirikan usaha. Adapun SAP secara lengkap ferlampir dalam
lampiran 18 halaman 122. Selanjutnya peneliti menyiapakan lembar
observasi, catatan lapangan, angket motivasi belajar yang akan diisi
oleh setiap mahasiswa untuk mengetahui peningkatan motivasi
belajar mahasiswa.

Pelaksanaan Tindakan

Berdasarkan rancangan perencanaan tindakan dan satuan acara
perkuliahan, maka pelaksanaan perkuliahan siap diterapkan. Pada
tahap ini peneliti melakukan tindakan sesuai dengan rencana
pelaksanaan tindakan penelitian. Dalam hal ini peneliti sebagai
pengamat dan pelaku utama adalah dosen mata kuliah
Edupreneurship.

Berikut adalah deskripsi dari hasil observasi lapangan yang
mengembangkan implementasi tindakan atau pelaksanaan tindakan
pada siklus I:

Siklus I dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 2 Maret 2015 di
Ruang 403 Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada pukul 14.15 — 15.55 WIB. Pada kegiatan
awal dosen membuka dengan salam dan menanyakan kabar para
mahasiswa. Dosen mengajak mahasiswa untuk memulai perkuliahan
dengan games sederhana tentang minat atau hal-hal yang di

favoritkan. Dosen menawarkan dua hal, selanjutnya mahasiswa
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diminta berkelompok sesuai hal yang disukai, misalkan es teh atau es

jeruk.

Gambar 3. Mahasiswa bermain games minat dan favorit pada siklus I
Setelah games selesai dosen manyampaikan pengantar

berkaitan dengan materi yang akan disampaikan dan memberikan

beberapa kata motivasi untuk meningkatkan kualitas perkuliahan

guna meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

1) Motivasi (self hypnosis)

Penggunaan kata-kata motivasi termasuk dalam metode
hypnoteaching. Dosen mengkondisikan mahasiswa agar siap
menerima materi yang akan disampaikan. Secara tidak langsung
hal ini juga untuk membuat mahasiswa melakukan sugesti diri
sendiri (self hypnosis).

2) Pacing
Pada tahap awal perkuliahan ini dosen juga sudah

melakukan pacing yaitu menyamakan posisi, gerak tububh,
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bahasa serta gelombang otak dengan mahasiswa sehingga lebih
mudah dalam mengkondisikan proses perkuliahan sejak awal
hingga akhir. Kemudian membagi kelas dalam kelompok
diskusi kecil, di mana setiap kelompok terdapat satu mahasiswa
yang bertugas menyampaikan materi, moderator, dan notulen.
Sebelum kegiatan diskusi dimulai, dosen mulai masuk pada
tahap leading yaitu diawali dengan mengintruksikan kepada

mahasiswa untuk tertib saat melakukan kegiatan diskusi.

Gambar 4. Suasana diskusi kelompok kecil pada siklus I
Setelah proses diskusi selesai dosen kembali mengambil
alih jalannya perkuliahan dengan memberikan penguatan pada
materi yang disampaikan serta memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk kembali menyampaikan pertanyaan berkaitan
dengan materi yang belum dimengerti.

Menggunakan Kata Positif
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Selain tahap-tahap sebelumnya, dalam hypnoteaching ada
tahap pendukung yaitu dengan menggunakan kata-kata positif.
Dalam penelitian ini kata-kata positif tersebut diantaranya yaitu:
“Dosen:Sip! Semua pertanyaan hampir sudah dijawab dengan
sempurna. Dosen : Luar biasa, pemateri sudah menyampaikan
materi dengan sangat baik dan jelas.”

Kata positif juga digunakan hingga akhir perkulihan pada
saat menyimpulkan materi hari itu. Di mana dosen
menggunakan mekanisme pemanfaatan multisub modalitas dan
anchoring, yaitu penggunakaan kata-kata diikuti gerakkan.
Tahap ini dapat memicu visual, auditori dan kinestetik yang
terhubung dengan respon atau kondisi emosi tertentu. Dalam
penelitian ini dosen terlihat menggunakan anchor auditori
dipadukan kinestetik, yaitu menggunakan “Masuk akal” dan
diikuti gerakkan menepuk jidat dengan telapak tangan.
Memberikan Pujian

Langkah pendukung lainnya dalam /yonoteaching adalah
dengan memberikan pujian atau reward. Berikut adalah
beberapa pujian atau reward yang diberikan kepada mahasiswa
pada saat tindakan siklus I:

Dosen : Hal apa yang perlu dipertimbangkan saat

akan memulai usaha?

Mabhasiswa : Peluang pasar, minat calon pembeli, tempat
usaha, modal
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Dosen : Bagus!! Terima kasih.. (reward berupa
pujian ketika seorang mahasiswa bersedia
menjawab pertanyaan).

Selain itu dosen selalu memberikan pujian berupa kata-

kata positif seperti bagus, keren, dan lain-lain.
5) Modeling
Pada tahap modeling dosen memberikan contoh
berpakaian yang rapi, tampilan yang segar dan fokus siap untuk
menyampaikan materi perkuliahan. Selain memberikan contoh
dalam berpakaian dosen juga selalu menjaga tutur kata dan
perilaku baik saat mengajar maupun di luar mengajar.
Pengamatan (Observasi)

Dari hasil pengamatan peneliti pada siklus I adalah sebagai
berikut:

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I mahasiswa
mulai menyesuaikan diri dengan suasana perkuliahan. Kondisi kelas
lebih hidup dan mahasiswa lebih aktif. Perkuliahan Edupreneurship
pada siklus I dimulai sedikit terlambat, namun sejak awal kelas
mahasiswa sudah mengkondisikan diri dengan menyiapkan kelas dan
memberikan hormat pada dosen. Kemudian dilanjutkan dengan
salam pembuka dan doa.

Setelah itu dosen mengajak mahasiswa untuk melakukan
games tentang minat dan kesukaan. Games ini berhasil membangun

antusiasme mahasiswa sebelum memulai perkuliahan. Selanjutnya
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dosen kembali memfokuskan pada materi yang disampaikan dan
memberikan pengantar dan arahan. Perkuliahan dilaksanakan dengan
suasana yang berbeda, di mana kelas dibagi dalam kelompok diskusi
kecil yang masing-masing dipimpin oleh pemateri. Hal ini adalah
wujud teknis dari pelaksanaan pacing yaitu untuk memberikan rasa
nyaman pada mahasiswa selama proses belajar. Selain melakukan
pacing dengan cara belajar yang nyaman, dosen dan peneliti juga
memperhatikan pakaian yang dikenakan agar lebih bersahabat
dengan mahasiswa karena pada prinsipnya manusia cenderung
senang berkumpul dengan teman sejenisnya atau seseorang yang
mempunyai kesamaan dengan dirinya.’

Kelas kemudian berubah menjadi kelompok-kelompok diskusi
kecil, pada saat diskusi kelas berlangsung dosen tetap memberikan
pengawasan. Diskusi kelas terlihat sangat hidup, pada masing-
masing kelompok terdapat 2-3 mahasiswa yang bertanya maupun
saling menanggapi pertanyaan dari teman dalam satu kelompok
diskusi. Setelah proses diskusi selesai, dosen kembali mengambil
alih kelas dengan terlebih dahulu melakukan relaxsasi atau
menyamakan posisi. Mahasiswa diminta duduk dengan nyaman. Hal
ini sangat berpengaruh untuk menurunkan gelombang otak
mahasiswa agar mempermudah dalam melakukan /eading atau

pemberian sugesti.

3 Ibnu Hajar, Hypnoteaching:Memaksimalkan Hasil Proses Belajar Mengajar Dengan
Hipnoterapi, (Yogyakarta: Diva Press, 2011) hal. 100
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Sugesti yang diberikan antara lain memberikan apresiasi dan
motivasi karena diskusi sudah berjalan dengan baik. Dosen
memberikan penguatan pada materi yang telah disampaikan oleh
pemateri dan kembali memberikan kesempatan pada mahasiswa
untuk bertanya berkaitan dengan materi yang belum dimengerti.

Di akhir perkuliahan dosen bersama mahasiswa menyimpulkan
materi yang dipelajari pada hari itu. Pada tahap ini dosen
menggunakan anchoring sebagai saranan memahami kesimpulan,
yaitu dengan menyebutkan materi apa saja yang baru dipelajari
sambil mengangkat tangan kanan. Selanjutnya tangan kanan
diarahkan ke kepala sembari berkata “masuk akal”. Hal ini
dimasudkan bahwa materi yang dipelajari hari ini sudah dipahami
dan dimasukkan dalam memori otak sebagai bagian ilmu yang baru.
Setelah proses perkuliahan selesai peneliti segera membagikan
angket penelitian.

Berdasarkan observasi tersebut dapat dikatakan bahwa
perkuliahan Edupreneurship pada siklus I berjalan dengan baik.
Namun demikian mahasiswa mulai termotivasi dengan suasana yang
berbeda dengan perkuliahan mata kuliah lain. Banyak mahasiswa
yang mulai tertib mesikup masih terdapat beberapa mahasiswa yang
belum konsentrasi dan masih disibukkan dengan kegiatan individu
seperti mengoperasikan telepon genggam saat proses perkuliahan

berlangsung.



53

d. Refleksi
Berdasarkan keseluruhan tindakan kelas siklus I yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, tindakan dan observasi yang dilakukan
dapat dikatakan bahwa siklus I sudah berjalan baik namun belum
maksimal, maka dari itu harus ada analisis, sintesis, dan simpulan
terkait dengan pelaksanaan tindakan. Setelah diadakan evalusai
terhdap rencana, proses dan hasil tindakan dapat dismpulkan bahwa
tindakan siklus I perlu diperbaiki dengan melanjutkan ke siklus II.
2. Penerapan Tindakan Kelas Siklus II
Siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I dan tahap-tahap yang
dilalui juga sama dengan tahap-tahap pada siklus I, yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi.
Siklus I adalah pertimbangan dalam menentukan perencanaan tindakan
yang akan dilakukan pada siklus II. Berdasarkan hasil analisis refleksi
dari siklus I yang berjalan cukup baik namun masih belum maksimal.
Maka ada beberapa hal yang akan dilaksanakan pada siklus II sebagai
perbaikan dari siklus 1 agar pelaksanaan tindakan berjalan lebih
maksimal.
a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan tindakan siklus II yang akan
dilaksanakan pada 9 Maret 2015 peneliti menyiapkan instrument

penelitian yang akan digunakan dalam siklus II nanti. Adapaun SAP
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sudah ditentukan dan disusun oleh dosen pengampu mata kuliah
Edupreneurship terlampir dalam lampiran 18 halaman 122.
Pelaksanaan Tindakan
Perkuliahan Edupreneurship dilaksanakan sedikit terlambat
sekitar 10 menit dari jadwal yang sudah ditentukan. Mahasiswa
langsung mengkondisikan suasana kelas. Dosen membuka
perkuliahan dengan mengucapakan salam dan menanyakan kabar.
1) Niat dan Motivasi
Seperti pada siklus I, pada siklus II ini sebelum
melakukan tindakan dosen terlebih dahulu melakukan self
hypnosis untuk memotivasi diri dan mahasiswa demi
keberhasilan saat pelaksanaan tindakan.
Mulai hari ini (menujuk ke arah bawah), dan seterusrnya
(menunjuk ke arah depan), saya akan mengikuti
perkuliahan (menunjuk ke arah  diri sendiri), dengan
fokus dan konsentrasi (menunjuk ke arah kepala), dan
senyuman(menunjuk kearah bibir sambil tersenyum)
Anchoring ini diikuti oleh semua mahasiswa secara
serempak, termasuk empat mahasiswa yang datang terlambat
maka mereka diminta untuk melakukan anchoring ini di depan
kelas. Selain itu dosen meminta mahasiswa untuk relax, duduk
dengan nyaman tasnya diletakkan dan lain sebagainya. Hal ini

dapat membantu mahasiswa untuk fokus dan nyaman sehingga

meningkatkan motivasi belajar.
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Gambar 5. Suasana Achoring fokus dan konsentrasi pada siklus 11
2) Pacing

Pacing mulai dilakukan dari saat dosen menanyakan kabar
mahasiswa dan kesiapan mahasiswa untuk memulai perkuliahan hari
ini. Teknis pelaksanaan pacing dilakukan dengan menyamakan
gerak tubuh, bahasa serta gelombang otak dosen dengan mahasiswa
saat menjawab pertanyaan tentang kabar maupun kesiapan. “Dosen:
Bagaimana sudah siap kita mulai materi hari ini? Mahasiswa :
Siap!!”

Di awal perkuliahan dosen berhasil membuat atmosfir
perkuliahan menarik, di mana jam-jam kuliah siang banyak
didominasi kelelahan dan rasa kantuk. Dosen berbicang-bicang
sebelum memulai perkuliahan berkaitan dengan hal-hal baru yang
terjadi di kelas PGMI-A. Tahap ini termasuk dalam mekanisme

menciptakan rappot atau keakraban antara dosen dan mahasiswa.



56

Setelah mengkondisikan mahasiswa nyaman dengan suasana saat itu,
maka dosen selanjutnya memasuki tahap leading.

Tahap leading diawali dengan dosen mengulang materi
perkuliahan minggu lalu dan memberikan pengarahan berkaitan
dengan materi yang akan disampaikan hari ini. Selanjutnya kelas
kembali dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil diskusi,
pembagian kelompok dilakukan secara acak namun dosen tetap

meminta untuk menjaga ketertiban.

Gambar 6. Suasana diskusi kelas pada siklus II

Suasana diskusi kelompok pada siklus II berjalan lancar,
materi disampaikan oleh masing-masing pemateri dengan jelas.
Bahkan salah seorang pemateri membuat media presentasi berupa
ringkasan materi agar lebih mudah menyampaikan materi pada
teman-teman anggota kelompok. Terdapat 2-3 mahasiswa yang

bertanya pada masing-masing kelompok diskusi.
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Setelah 25 menit pemateri menyampaikan materi berkaitan
dengan modal, dosen kembali mengambil alih proses perkuliahan
dan mengumpulkan semua pertanyaan yang diajukan di masing-
masing kelompok. Dosen memberikan kesempatan pada mahasiswa
yang belum jelas untuk kembali mengajukan pertanyaan.“Dosen:
Luar biasa hari ini, pemateri sudah menyampaikan dengan jelas,
pertanyaan-pertanyaan juga sudah dijawab semua. Kemudaian masih
adakah yang ingin ditanyakan?”’

Beberapa mahasiswa kembali menayakan materi yang masih
belum jelas dan sekaligus memberikan penguatan pada pertanyaan
yang sudah dijawab oleh pemateri dalam diskusi kelompok.
Perkuliahan diakhiri dengan dosen bersama mahasiswa membuat
kesimpulan tetang materi yang disampaikan. Dosen kemudian
menutup perkuliahan dengan salam.

Menggunakan Kata Positif

Kata positif pada siklus II dosen gunakan pada awal
perkuliahan dan memberikan ajakan serta meniadakan kalimat
larangan, seperti meniadakan kata “jangan berisik” menjadi “ayo

bl (13

tenang’,

2 (13

ayo perhatikan”, “ayo kembali ke materi”. Kata positif
juga kembali digunakan saat membuat kesimpulan sama seperti apa
yang dilakukan pada siklus I, yaitu dengan kata “masuk akal” beserta
gerakkannya. Tahap ini termasuk dalam anchoring.

Memberikan Pujian
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Berikut beberapa reward yang diberikan kepada mahasiswa
saat tindakan siklus II:“Dosen : Bagus, rupanya Rinto sudah
melakukan hal yang luar biasa. Dosen: Oke! Terima kasih pemateri

yang sudah menjelaskan materi dengan sangat baik.”

5) Modelling

Pada tahap modeling dosen menjaga kerapian diri sendiri untuk
memberikan teladan. Selain memberikan contoh dalam berpakaian
dosen juga selalu konsisten dalam bertuturkata yang baik berperilaku
sopan dan menjalin keramahan serta keakraban dengan mahasiswa.
Tahap modeling yang dilakukan dosen juga dengan mengikuti gaya
bicara mahasiswa menggunakan kosa kata dan gaya berbicara yang
digunakan mahasiswa.

c. Pengamatan (Observing)

Pelaksanaan siklus II peneliti kembali bertindak sebagai
pengamat pelaksanaan perkuliahan pada 9 Maret 2015 pada pukul
14.15-15.55 WIB. Seperti pada siklus I perkuliahan dilaksanakan di
ruang 403 Fakultas I[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Proses perkuliahan diawali dengan
pengkondisian kelas, salam dan do’a.

Sebagai tindak lanjut dari refleksi pada siklus I dosen lebih
memaksimalkan berkomunikasi dengan mahasiswa dan berbincang-

bincang ringan sebelum memulai perkuliahan. Hal ini sekaligus
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untuk memberi semangat dengan membuat perkuliahan menjadi
nyaman. Hal ini dapat diklasifikasikan sebagai pacing.

Masih pada tahap pacing sekaligus masuk pada tahap leading
dosen memberikan motivasi sugestif dengan anchoring konsentrasi.
Anchoring konsentrasi termasuk dalam mekanisme menciptakan
rapport atau keakraban antara dosen dam mahasiswa. Mahasiswa
terlihat begitu antusias dan penuh semangat, tidak terkecuali empat
mahasiswa yang hadir terlambat mempraktekkan anchoring di
depan kelas. Kemudian sebelum mengadakan apersepsi, dosen
mengintruksikan mahasiswa untuk relaxasi dengan memposisikan
duduk yang nyaman, meletakkan tas agar tidak mengganggu, dan
meletakkan alat tulis. Kemudian dosen memberikan kalimat sugestif
persuasif dengan meminta mahasiswa untuk memfokuskan pada apa
yang akan disamapaikan oleh dosen.

Setalah dosen memberikan pengarahan berkaitan dengan
materi yang akan disampaikan, kemudian langsung membagi kelas
menjadi kelompok diskusi kecil. Perkuliahan pun dilanjutkan dengan
diskusi kelompok kecil yang dipimpin oleh pemateri dan dibantu
oleh satu orang moderator dan notulen. Keaktifan mahasiswa untuk
mencatat materi maupun bertanya saat diskusi mulai meningkat.
Dosen tetap memberikan pengawasan dan sesekali memeriksa

kelompok diskusi.
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Setelah 25 menit berlalu diskusi kelompok diakhiri dan kelas
kembali diambil alih oleh dosen. Dosen meminta pertanyaan yang
diajukan ditiap-tiap kelompok untuk dikumpulkan. Memeriksa
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dijawab oleh pemateri dan
memberikan penguatan. Selanjutnya dosen kembali membuka
kesempatan kepada mahasiswa untuk bertanya apabila masih belum
jelas. Setelah menjawab semua pertanyaan dan memberikan
penguatan pada materi yang sudah disampaikan, dosen bersama
mahasiswa menyimpulkan materi yang sudah didiskusikan. Sama
seperti pada siklus I dosen menggunakan achoring “masuk akal”
untuk menyimpulkan materi yang dipelajari. Selanjutnya peneliti
membagikan angket motivasi untuk diisi oleh semua mahasiswa.

Secara keseluruhan tindakan siklus II sudah berjalan dengan
baik namun belum maksimal. Belum maksimal pada bagian
penilaian tugas sehingga kendala ini peneliti dan dosen jadikan
refleksi untuk lebih memaksimalkan proses demi hasil yang
memuaskan.

Refleksi

Berdasarkan keseluruhan tindakan kelas siklus II yang meliputi
perencanaan, pelaksanan tindakan, dan observasi yang dilakukan
dapat dikatakan bahwa siklus II sudah berjalan dengan baik sesuai
rencana, dan mahasiswa merasa semakin antusias mengikuti

perkuliahan sebagaimana dalam hasil wawancara dengan salah satu



61

seorang mahasiswa bernama Rizky, menyatakan bahwa mengikuti
perkuliahan Edupreunership dengan metode hypnoteaching sangat
menyenangkan, nyaman, perkuliahan tidak kaku dan monoton.
Kegiatan saat proses perkuliahan memberikan kesan baik dan
memotivasi Rizky untuk selalu hadir dalam setiap proses
perkuliahan dan belajar sebelum mengikuti perkuliahan. Adapun
hasil wawancara secara lebih terperinci ferlampir dalam lampiran 17
halaman 120.

Refleksi pada siklus ini dilaksanakan setelah perkuliahan
selesai dan hasil pengolahan angket motivasi selesai diolah. Refleksi
dilakukan bersama dosen mata kuliah Edupreneurship. Dari hasil
wawancara didapatkan hasil bahwa secara keseluruhan proses
pekuliahan dengan metode hypnoteaching sudah berjalan dengan
baik dan maksimal, namun perlu adanya penekanan pada pemberian
tugas serta penilaiannya. Adapun hasil wawancara secara lengkap
terlampir dalam lampiran 17 halaman 121.

Dari hasil wawancara peneliti, mahasiswa, dan dosen tersebut
dapat disimpulkan bahwa secara garis besar motivasi belajar
mahasiswa sudah ada peningkatan namun masih ada hal yang harus
diperbaiki. Hasil wawancara tersebut akan dijadikan acuan untuk
perbaikan pelaksanaan pada tindakan siklus III yaitu berbaikkan

pada hal penilaian tugas.
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Penerapan Tindakan Kelas Siklus IIT

a.

Perencanaan tindakan (Planning)

Siklus III merupakan kelanjutan dari siklus II dan tahap-tahap
yang dilalui juga sama dengan tahap-tahap pada siklus II, yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap
refleksi. Siklus II adalah pertimbangan dalam menentukan
perencanaan tindakan yang akan dilaksanakn pada siklus III. Maka
beberapa hal yang akan dilakukan pada siklus II sebagai perbaikan
dari siklus III agar pelaksanaan tindakan berjalan lebih maksimal.
Pelaksanaan siklus III berjarak lebih lama dibandingkan dengan
pelaksanaan siklus I dan siklus II dikarenakan proses perkuliahan
libur dan digantikan dengan jadwal UTS.

Sebelum melaksanakan tindakan siklus III peneliti bersama
dosen menentukan waktu pelaksanaan siklus III yang dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 6 April 2015 dengan materi pokok lokasi
dan layout. Selain itu pada tahap perencanaan ini kami juga
menyiapkan instrument penelitian yang akan digunakan dalam siklus
IIT nanti. Untuk SAP secara lebih lengkap terlampir dalam lampiran
18 halaman 122.

Pelaksanaan Tindakan

Berdasarkan perbaikkan dari refleksi pada siklus Il maka dosen

dalam melaksanakan tindakan mengakhiri dengan memberikan

tugas. Hal ini dikarenakan untuk lebih memaksimalkan lagi penilaian
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tugas dari mahasiswa. Berikut adalah pelaksanaan tindakan pada
siklus III.

Perkuliahan Edupreneurship dilaksanakan pada pukul 14.15
WIB di ruang 403 Fakultar Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Mahasiswa langsung memposisikan duduk
setelah memasukki ruang kelas. Dosen langsung mengawali
perkuliahan dengan salam dan menanyakan kabar sekaligus kabar
pelaksanaan UTS.

Dosen  : Assalamuallaikum warah matullahi wa barakatu..

Mabhasiswa: Wa’allaikum salam Wr. Wb.

Dosen  : Sehat semua?

Mabhasiswa: Sehat!!! (secara serempak)

Dosen  : Soal UTSnya terlalu mudah bukan?

Mahasiswa: Mudah pak, mudah soalnya hanya jawabannya

yang susah.

Setelah menanyakan kabar dan berbicang kaitannya dengan
pelaksanaan UTS dosen langsung memulai pelaksanaan metode
hypnoteaching pada siklus III ini. Secara umum pelaksanaan
hypnoteaching pada siklus III sama dengan pelaksanaan pada siklus
I, namun ada beberapa hal tamabahan secara teknisnya. Berikut
adalah hasil penerapan hypnoteaching pada siklus I1I:

1) Niat dan Motivasi
Seperti pada siklus I, pada siklus II ini sebelum melakukan
tindakan dosen terlebih dahulu melakukan self hyprosis untuk

memotivasi diri dan mahasiswa demi keberhasilan saat

pelaksanaan tindakan. Ada yang berbeda dengan pelaksanaan
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self hypnosis pada pelaksanaan tindakan siklus III ini, dosen
memberikan relaxsasi dengan kata-kata motivasi diiringi alunan
musik yang lembut. Pertama-tama dosen meminta mahasiswa
untuk duduk dengan nyaman, tidak ada yang memegang alat tulis
dan lainnya. Dosen kemudian meminta mahasiswa untuk
menutup mata, menarik nafas dan menghembuskan secara
perlahan. Langkah ini dilakukan secara berulang-ulang.

Alunan musik relaxsasi mulai mengiringi proses dosen
memberikan sugesti-sugesti kata-kata motivasi. Mahasiswa
mengikuti apa yang diperintahkan oleh dosen. Kegiatan ini

dilaksanakan selama kurang lebih 15 menit sebelum akhirnya

perkuliahan memasuki pada kegiatan inti.

Gambar 7. Suasana relaxsasi pada siklus III
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2) Pacing
Pacing mulai dilakukan dari saat dosen menanyakan
kondisi mahasiswa dan kesiapan mahasiswa untuk memulai
perkuliahan hari ini setelah relaxsasi berakhir. Teknis
pelaksanaan pacing dilakukan dengan menyamakan gerak tubuh,
bahasa serta gelombang otak dosen dengan mahasiswa saat
menjawab pertanyaan tentang kabar maupun kesiapan.

Dosen : Bagaimana sudah siap sekarang, UTS sudah
tidak usah dipikirkan kembali, sekarang kita
mulai kembali materi yang baru dan kita
maksimalkan konsentrasi serta fokus kita
untuk yang akan datang bukan untuk yang

sudah berlalu. Sudah siap?
Mahasiswa : Siap Pak!!

Di awal perkuliahan dosen berhasil membuat atmosfir
perkuliahan menarik dan seperti kembali dengan semangat baru,
di mana mahasiswa baru saja menghadapi UTS yang dirasa
cukup sulit sehingga beberapa mahasiswa seperti down.

Tahap leading diawali dengan dosen mengulang materi
perkuliahan minggu lalu dan memberikan pengarahan berkaitan
dengan materi yang akan disampaikan hari ini. Selanjutnya kelas
melaksanakan proses perkuliahan dengan sistem diskusi kelas
besar. Mahasiswa yang bertugas mempresentasikan materi
berada di depan. Pendengar (mahasiswa lainnya) dibagi menjadi
kelompok-kelompok kecil berjumlah 3-4 orang dan diberikan

tugas mencatat kesimpulan materi yang disampaikan.
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Setelah pemateri selesai menyampaikan materi dosen
kembali memberikan tugas pada tiga kelompok tercepat untuk
mengajukan pertanyaan. Setelah diskusi kelas berakhir, dosen
melanjutkan dengan memberikan penguatan pada materi yang
sudah disampaikan serta tetap memberikan kesempatan pada
mahasiswa untuk bertanya.

Diakhir perkuliahan dosen memberikan tugas/ post test
yang berkaitan dengan materi diskusi. Tiga pertanyaan diajukan
oleh dosen dan dijawab dalam selembar kertas oleh mahasiswa
kemudian dikumpulkan. Dosen mengakhiri perkuliahan dengan
salam.

3) Menggunakan Kata Positif
Kata positif pada siklus III dosen gunakan dengan cara
relaxsasi pada awal perkuliahan. Selama proses relaxsasi dosen
secara keseluruhan menggunakan kata-kata dan kalimat yang
positif serta memotivasi. Kalimat tersebut antara lain : “Anda
pasti mampu”, “Anda akan dapat menggapainya”, dan ‘“hal-hal
baik akan mulai mengalir dalam tubuh anda, anda rasakan
mengalir, mengalir dan meresap dalam tubuh anda”. Kata positif
juga kembali digunakan saat membuat kesimpulan sama seperti
apa yang dilakukan pada siklus I, yaitu dengan kata “masuk

akal” beserta gerakkannya.

4) Memberikan Pujian
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Pada siklus III ini pemberian pujian atau reward tidak jauh
berbeda dengan apa yang sudah disampaikan dengan
pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II. Berikut
beberapa reward yang diberikan kepada mahasiswa saat
tindakan siklus III:Dosen :Baik, terima kasih Aman. Dosen
:Oke! Terima kasih pemateri yang sudah menjelaskan materi

dengan sangat baik.”

5) Modeling

Pada tahap modeling dosen menjaga kerapian diri sendiri
untuk memberikan teladan. Selain memberikan contoh dalam
berpakaian dosen juga selalu konsisten dalam bertutur ata yang
baik berperilaku sopan dan menjalin keramahan serta keakraban
dengan mahasiswa.

Pengamatan (Observing)

Pelaksanaan siklus III peneliti kembali bertindak sebagai
pengamat pelaksanaan perkuliahan pada 6 April 2015 pada pukul
14.15-15.55 WIB. Seperti pada siklus I perkuliahan dilaksanakan di
ruang 403 Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Proses perkuliahan diawali dengan
pengkondisian kelas, salam dan do’a.

Sebagai tindak lanjut dari refleksi pada siklus II dosen
mengakhiri perkuliahan dengan penugasan individu. Hal ini

sekaligus untuk memberikan penguatan pada materi yang telah
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disampaikan sekaligus memberikan penilaian pada mahasiswa. Hal
ini dapat diklasifikasikan sebagai pacing.

Masih pada tahap pacing sekaligus masuk pada tahap leading
dosen memberikan motivasi sugestif dengan relaxsasi. Mahasiswa
mengikuti tahap ini dengan antusias dan nyaman, memperhatikan
apa saja yang diintruksikan oleh dosen. Kelas menjadi hening dan
yang terdengar hanyalah kalimat-kalimat sugestif yang disampaikan
oleh dosen serta lagu pengiring proses relaxsasi. Proses ini sempat
terganggu oleh nada dering salah satu mahasiswa yang tiba-tiba
berbunyi, namun tidak mengurangi keseriusan proses ini dan tetap
berjalan lancar hingga akhir proses.

Setalah dosen memberikan pengarahan berkaitan dengan
materi yang disampaikan, kemudian langsung membagi kelas
menjadi kelompok diskusi kecil berjumlah 3-4 mahasiswa yang
diberikan tugas untuk membuat kesimpulan dari materi yang
disampaikan. Diskusi kelas ini dipimpin oleh mahasiswa yang
bertugas menyampaikan materi di depan kelas. Setelah materi selesai
disampaikan, dosen kembali menugaskan mahasiswa untuk
mengajukan pertanyaan, kesempatan ini hanya diberikan kepada tiga
kelompok tercepat dikarenakan waktu yang semakin mendekati akhir
perkuliahan, dosen tetap memberikan pengawasan.

Dosen membantu menjawab semua pertanyaan dan

memberikan penguatan pada materi yang sudah disampaikan.
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Setalah pertanyaan berhasil dijawab dan dikuatkan oleh dosen, dosen
memberikan tugas individu berupa 3 pertanyaan yang dijawab oleh
mahasiswa pada selembar kertas. Pertanyaan ini sebagai tugas
individu sekaligus menguji konsetrasi dan fokus mahasiswa selama
mengikuti perkuliahan. Di akhir perkuliahan, dosen bersama
mahasiswa menyimpulkan materi yang sudah didiskusikan. Sama
seperti pada siklus I dosen menggunakan achoring “masuk akal”
untuk menyimpilkan materi yang dipelajari. Selanjutnya peneilit

membagikan angket motivasi untuk diisi oleh semua mahasiswa.

d. Refleksi
Secara keseluruhan tindakan siklus III sudah berjalan dengan
baik dan maksimal. Mahasiswa suda aktif bertanya, mencatat materi
dan mengerjakan tugas secara mandiri. Suasana kelas selama proses
perkuliahan nyaman dan terkendali, mahasiswa fokus serta
konsentrasi pada materi yang disampaikan. Hal ini menjadi dasar
bahwa pelaksanaan tindakan siklus III sudah cukup dan maksimal
sehingga tidak perlu untuk dilanjutkan pada pelaksanaan tindakan
siklus I'V.
B. Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah
Edupreneurship

Motivasi merupakan aspek yang sangat penting dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Karena pada hakikatnya motivasi adalah penggerak

untuk melakukan sesuatu agar tercapai tujuan yang direncanakan. Motivasi
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sebagai dorongan memang bisa berasal dari dalam diri seseorang (intrinsik)
maupun berasal dari pengaruh lingkungan. Motivasi intrinsik dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti kondisi psikologi maupun pemahaman terhadap
informasi. Dengankan motivasi ekstrinsik dapat berupa kondisi yang tercipta
maupun sarana dan prasarana yang tersedia. Baik motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik mempunyai pengaruh yang besar dalam perkulihan. Sebab dengan
adanya dorongan, mahasiswa dapat mengkonstruksi kemampuannya untuk
melakukan sesuatu, yaitu belajar. Oleh sebab itu proses pembelajaran
hendaknya diarahkan pada pemberian motivasi pada diri mahasiswa.
Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan, pada awal perkuliahan
Edupreneurship dapat dikatakan mahasiswa belum memiliki motivasi belajar
yang cukup tinggi. Begitu pula pada perkuliahan mata kuliah lain yang
dibawa dengan metode yang monoton, di mana dosen masih menyampaikan
materi dengan metode yang kurang bervariasi. Hal ini membuat perkuliahan
menjadi terkesan membosankan. Mahasiswa menjadi jenuh saat mengikuti
perkuliahan dan tidak fokus dalam memperhatikan penjelasan dosen serta
semakin meningkatnya angka bolos kuliah yang dilakukan oleh para
mahasiswa. Maka dari itu, peneliti merasa perlu memberikan solusi terhadap
permasalahan tersebut dengan menerapkan metode hypnoteaching dalam hal
ini dikuasai langsung oleh ahli dan tidak lain adalah dosen Prodi PGMI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakartan untuk meningkatkan motivasi belajar

mahasiswa. Penelitian tersebut dilakukan selama tiga siklus yang setiap
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siklusnya terdiri dari satu kali pertemuan. Berikut adalah hasil dari penelitian
setiap siklus.
1. Siklus I

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilaksanakan
selama proses perkuliahan pada siklus I terlihat beberapa mahasiswa
yang masih belum fokus dengan kegiatan perkuliahan dikarenakan lebih
asyik mengobrol dengan teman disebelahkan, bermain handphone (HP)
dan mengoperasikan laptop. Mahasiswa mulai memperhatikan penjelasan
awal yang disampaikan oleh dosen maupun penjelasan inti yang
disampikan oleh teman yang bertugas sebagai persentator.

Selain data yang diperoleh dari hasil pengamatan, peneliti juga
memperoleh data melalui angket dan lembar observasi. Data tersebut
oleh peneliti dihitung dalam berbentuk presentase. Presentase tersebut
dapat diperoleh dengan rumus berikut:

Jumlah Sekor Tiap Butir Pertanyaan

P . _ 1009
Qe Jumlah Siswa x Sekor Maksimal X &

Selanjutnya data kuantitatif yang diperoleh ditafsirkan dengan
kalimat yang bersifat kualitatif. Tafsiran yang digunakan untuk data
kuantitatif adalah sebagai berikut:*

Tabel 1I Presentase Tafsiran Nilai

No Persentase Kategori
1 0-33,32% Rendah
2 33,33% - 66,65% Sedang
3 66,66% - 100% Tinggi

* Masur Muslih, Melakukan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 60
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Tabel III Hasil Olahan Angket Motivasi Mahasiswa Siklus I
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Kegiatan SS |S TS | STS | Jumlah
Saya membaca lebih dulu materi sebelum di | 8 16 |5 9 90
ajarkan di kelas
Hypnoteaching membuat saya kebih semangat | 18 | 18 |1 2 130
mengikuti perkuliahan
Saya berani bertanya jika ada materi yang | 12 |19 |5 3 118
belum saya pahami
Saya sealu berusaha menjawab pertanyaan dari | 7 16 |4 2 86
Dosen
Saya berani mengemukakan pendapat saat | 11 |19 |5 3 114
perkuliahan
Dengan hypnoteaching saya lebih fokus| 16 |18 |2 3 125
terhadap penjelasan dosen
Saya mencatat penjelasan dari dosen 14 (19 |3 3 122
Saya suka apabila dosen memberikan tugas 4 22 |9 4 104
Setiap kali dosen memberikan tugas saya | 18 |17 |1 3 128
selalu berusaha mengerjakannya
Saya senang dengan perkuliahan | 17 | 17 |3 2 127
edupreunership dengan menggunakan
hypnoteaching
Metode hypnoteaching membuat saya nyaman | 17 |18 | 1 2 126
dan relax
Saya mengulang membaca materi yang telah | 7 23 |5 4 111
diajarkan dosen
Saya mngumpulkan tugas dari dosen tepat |16 |17 |2 4 123
waktu
Metode hypnoteaching membuat saya lebih | 16 | 18 |3 2 126
berpartisipasi dalam perkuliahan
Edupreunership
Saya bertekad mengerjakan soal sesuai dengan | 17 | 15 |3 4 123
kemampuan saya sendiri
Jumlah 792 | 816 | 104 | 41 | 1753
Persentase 1753 100% = 69.56%
42x15x4 0 DTIRR
Kategori Tinggi
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat dikatakan bahwa motivasi
mahasiswa selama proses perkuliahan pada siklus I termasuk dalam kategori
tinggi  yakni sebesar 69,56%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode
hypnoteaching dapat meningkatkan motivasi mahasiswa semester 11 kelas PGMI-
A UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, terutama dalam hal semangat mengikuti
pelajaran lebih fokus terhadap penjelasan materi dan juga mahasiswa terlihat
senang serta nyaman dalam perkuliahan Edupreneurship.

Selain angket, peningkatan motivasi mahasiswa pada siklus II dapat dilihat
dari hasil observasi sebagai berikut:

Tabel IV Hasil Olahan Lembar Observasi Motivasi Mahasiswa Siklus I

Aspek yang diamati lfea;lsa;l Nilai

Mahasiswa menunjukkan rasa ingin tahu | V 1

terhadap materi

Mendengarkan penjelasan dari dosen dengan N 2

seksama

Kedisiplinan siswa dalam perkuliahan \ 2

Mahasiswa  bertanya apabila  mengalami V 2

kesulitan

Mahasiswa menjaga  ketenangan saat V 2

perkuliahan berlangsung

Mahasiswa menjawab pertanyaan dari dosen \ 2

Mencatat materi perkuliahan \ 2

Tepat waktu mengerjakan tugas dari dosen \ 2

Kesungguhan mahasiswa dalam mengikuti N 2

perkuliahan

Menunjukkan  semangat  belajar  selama N 3

perkuliahan berlangsung

Jumlah skor 20
20
Presentase 30 * 100%
= 66,67%
Kategori Tinggi
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Berdasarkan data-data tersebut pelaksanaan tindakan pada siklus I dapat
disampaikan bahwa motivasi mahasiswa sudah dapat dikategorikan cukup baik
dengan melihat hasil angket yang menunjukkan perolehan angka sebanyak
69,56% dan diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukan angka yang tidak
jauh berbeda dengan hasil perhitungan angket yaitu sebanyak 66,67% yang
mengklasifikasikan motivasi mahasiswa dalam dikategorikan tinggi. Pada siklus I
didapatkan hasil motivasi dalam kategori tinggi namun perolehan persentase yang
masih rendah, untuk dapat meningkatkan lagi motivasi mahasiswa maka
dilakukan siklus II.

2. Siklus 1T

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan selama
proses pembelajaran siklus I dapat dikatakan bahwa motivasi mahasiswa
mengalami peningkatan. Pada siklus II ini mahasiswa terlihat lebih antusias
dalam mengikuti perkuliahan, fokus dalam memperhatikan penjelasan,
semangat dalam merespon pertanyaan-pertanyaan dari dosen maupun pada
saat diskusi dalam kelompok.

Selanjutnya adalah data yang diperoleh dari angket yang diuraikan

sebagai berikut:



Tabel V Hasil Olahan Angket Motivasi Mahasiswa Siklus II
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Kegiatan SS |S TS | STS | Jumlah
Saya membaca lebih dulu materi sebelum di | 8 27 |4 |1 122
ajarkan di kelas
Hypnoteaching  membuat saya kebih [21 |19 [0 |0 141
semangat mengikuti perkuliahan
Saya berani bertanya jika ada materi yang | 16 |23 |1 |0 135
belum saya pahami
Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan | 6 30 (4 |0 122
dari Dosen
Saya berani mengemukakan pendapat saat | 9 26 |3 |0 120
perkuliahan
Dengan hypnoteaching saya lebih fokus |20 [18 |2 |0 138
terhadap penjelasan dosen
Saya mencatat penjelasan dari dosen 16 (21 |3 |0 133
Saya suka apabila dosen memberikan tugas 3 30 (6 |1 115
Setiap kali dosen memberikan tugas saya [23 |16 |1 |0 142
selalu berusaha mengerjakannya
Saya senang dengan perkuliahan |22 |18 [0 |0 142
edupreunership dengan menggunakan
hypnoteaching
Metode  hypnoteaching ~membuat saya |22 [17 |0 |0 139
nyaman dan relax
Saya mengulang membaca materi yang telah | 4 29 16 |1 116
diajarkan dosen
Saya mngumpulkan tugas dari dosen tepat |23 |15 |2 |0 141
waktu
Metode hypnoteaching membuat saya lebih | 16 [22 |2 |0 134
berpartisipasi dalam perkuliahan
Edupreunership
Saya bertekad mengerjakan soal sesuai [27 |13 [0 |0 147
dengan kemampuan saya sendiri
Jumlah 944 1972 | 68 | 3 1987
Persentase 1987
m x 100% = 78.84%
Kategori Tinggi

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dikatakan bahwa motivasi

mahasiswa selama proses perkuliahan Edupreneurship pada siklus II mengalami
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peningkatan sebesar 9,28% yakni dari 69,56% menjadi 78, 84%. Perhitungan ini

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Hasil perhitungan ini

menunjukkan motivasi belajar mahasiswa dikategorikan tinggi. Selain itu

peningkatan motivasi mahasiswa pada siklus II juga dapat dilihat dari hasil

observasi berikut:

Tabel VI Hasil Olahan Lembar Observasi Motivasi Mahasiswa Siklus II

Aspek yang diamati lfea;lsa;l Nilai
Mahasiswa menunjukkan rasa ingin tahu terhadap | V 1
materi
Mendengarkan penjelasan dari dosen dengan \ 3
seksama
Kedisiplinan siswa dalam perkuliahan \ 2
Mahasiswa bertanya apabila mengalami kesulitan | V 1
Mahasiswa menjaga ketenangan saat perkuliahan \ 3
berlangsung
Mahasiswa menjawab pertanyaan dari dosen \ 2
Mencatat materi perkuliahan \ 2
Tepat waktu mengerjakan tugas dari dosen \ 2
Kesungguhan mahasiswa dalam  mengikuti \ 2
perkuliahan
Menunjukkan semangat belajar selama N 3
perkuliahan berlangsung
Jumlah skor 21
21
Presentase 30 ¥ 100%
=70%
Kategori Tinggi

Dari lembar observasi terlihat motivasi mahasiswa juga mengalami

peningkatan yaitu sebesar 2,33% yakni dari siklus I sebesar 66,67% menjadi 70%

dengan kategori tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa

mengalami peningkatan lagi. Peningkatan tersebut sudah dikatakan baik dengan

presentase yang cukup tinggi. Namun karena dalam proses perkuliahan masih ada
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kekurangan, jadi dikatakan pelaksanaan tindakan belum maksimal. Untuk itu

kemudian peneliti melanjutkan penelitian ke siklus III.

3. Siklus IIT

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan selama

proses perkuliahan siklus III dapat dikatakan bahwa peningkatan motivasi
belajar mahasiswa sudah maksimal. Pada siklus ini proses perkuliahan sudah
berjalan dengan baik tanpa ada gangguan apapun, mahasiswa tidak lagi
terlihat sibuk dengan aktivitas individu dan lebih fokus pada perkuliahan,
berani bertanya ketika mendapatkan kesulitan serta terlihat antusias setiap
dosen memberikan pertanyaan. Mahasiswa lebih aktif ketika diskusi kelas
sedang berlangsung, saat tidak ada kesempatan untuk bertanya mahasiswa
memberikan penguatan dan menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan saat diskusi, sehingga proses diskusi kelompok sangat aktif.

Selanjutnya data yang diperoleh dari angket diuraikan sebagai berikut:



Tabel VII Hasil Olahan Lembar Observasi Motivasi Mahasiswa Siklus III

78

Kegiatan SS S TS | STS | Jumlah
Saya membaca lebih dulu materi sebelum di | 12 25 13 |0 129
ajarkan di kelas
Hypnoteaching membuat saya kebih | 16 24 10 |0 136
semangat mengikuti perkuliahan
Saya berani bertanya jika ada materi yang | 18 21 |1 |0 137
belum saya pahami
Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan | 15 22 13 |0 132
dari Dosen
Saya berani mengemukakan pendapat saat | 16 19 |5 |0 131
perkuliahan
Dengan hypnoteaching saya lebih fokus | 14 26 [0 |0 134
terhadap penjelasan dosen
Saya mencatat penjelasan dari dosen 21 19 |0 |0 141
Saya suka apabila dosen memberikan tugas | 12 24 13 |1 127
Setiap kali dosen memberikan tugas saya | 15 25 |0 |0 135
selalu berusaha mengerjakannya
Saya senang dengan perkuliahan | 23 17 {0 |0 143
edupreunership  dengan  menggunakan
hypnoteaching
Metode hypnoteaching membuat saya | 23 17 {0 |0 143
nyaman dan relax
Saya mengulang membaca materi yang telah | 15 20 |5 |0 130
diajarkan dosen
Saya mngumpulkan tugas dari dosen tepat | 18 22 10 |0 138
waktu
Metode hypnoteaching membuat saya lebih | 22 18 {0 |0 142
berpartisipasi dalam perkuliahan
Edupreunership
Saya bertekad mengerjakan soal sesuai | 24 16 |0 |O 144
dengan kemampuan saya sendiri
Jumlah 1056 | 945 | 40 |1 2042
Persentase
2042 00% = 81.030
42x15x4X 100% = 81.03%
Kategori Tinggi

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dikatakan bahwa motivasi

mahasiswa selama proses perkuliahan Edupreneurship pada siklus III mengalami
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peningkatan sebesar 2,19% yakni dari 78,84% menjadi 81,03%. Perhitungan ini

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Hasil perhitungan

menunjukkan motivasi belajar mahasiswa dikategorikan tinggi.

ini

Selain itu

peningkatan motivasi mahasiswa pada siklus III juga dapat dilihat dari hasil

observasi berikut:

Tabel VIII Hasil Olahan Lembar Observasi Motivasi Mahasiswa

Siklus III
Aspek yang diamati llleailsagl Nilai

Mahasiswa menunjukkan rasa ingin tahu N 2
terhadap materi
Mendengarkan penjelasan dari dosen dengan \ 3
seksama
Kedisiplinan siswa dalam perkuliahan \ 2
Mahasiswa  bertanya apabila  mengalami N 3
kesulitan
Mahasiswa menjaga  ketenangan saat N 3
perkuliahan berlangsung
Mahasiswa menjawab pertanyaan dari dosen \ 3
Mencatat materi perkuliahan \ 2
Tepat waktu mengerjakan tugas dari dosen \ 3
Kesungguhan mahasiswa dalam mengikuti \ 3
perkuliahan
Menunjukkan ~ semangat  belajar  selama N 3
perkuliahan berlangsung

Jumlah skor 26

26
Presentase 30 % 100%
= 86.67%
Kategori Tinggi

Dari lembar observasi terlihat motivasi mahasiswa juga mengalami

peningkatan yaitu sebesar 16,67% yakni dari siklus II sebesar 70% menjadi

86,67% dengan kategori tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa motivasi

mahasiswa mengalami peningkatan yang tinggi. Peningkatan tersebut sudah
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dikatakan baik bahkan maksimal dengan presentase yang tinggi. Mahasiswa
menunjukkan motivasi tinggi dalam mengikuti perkuliahan Edupreneurship. Hal
tersebut dibuktikan dengan mahasiswa fokus dan konsentrasi saat perkuliahan
sedang berlangsung, memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dosen,
bersemangat dalam mengikuti perkuliahan, menjaga ketenangan pada saat
perkuliahan berlangsung dan tampak antusias dalam mengikuti intruksi yang
diberikan.

Berdasarkan seluruh pemaparan di atas telah menunjukkan bahwa
motivasi mahasiswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dilihat dari
perhitungan angket mahasiswa yang mencapai 69,56% pada siklus I dengan
kategori tinggi. Sedangkan perhitungan angket pada siklus II mencapai 78,84%
dengan kategori tinggi, dan pada perhitungan angket siklus III mencapai 81,03%
dengan kategori tinggi. Secara keseluruhan peningkatan sebesar 11,47%.

Demikian pula dengan hasil perhitungan pada lembar observasi, di mana
motivasi belajar mahasiswa pada siklus I sebesar 66,67% yang sudah dalam
kategori tinggi, selanjutnya pada siklus II mencapai 70% dengan kategori tinggi,
dan pada siklus III peningkatan bertambah menjadi 86, 67%. Peningkatan
motivasi mahasiswa tersebut berupa semangat mengikuti perkuliahan, lebih fokus
terhadap penjelasan materi dan mahasiswa juga terlihat senang dalam perkuliahan
Edupreneurship. Pada siklus II motivasi tersebut semakin meingkat dan ditambah
pula dengan semangat dalam merespon pertanyaan-pertanyaan dari dosen maupun
bertanya pada saat dilakukan diskusi kecil, mencatat penjelasan dan mengerjakan

tugas tepat waktu serta mahasiswa semakin kreatif untuk membuat media
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pembelajaran sendiri agar lebih mudah menjelaskan materi saat persentasi.
Kemudian pada siklus III mengalami peningkatan lagi. Di mana siswa mulai
terbiasa menjawab soal secara mandiri dan mendengarkan penjelasan dengan
penuh konsentrasi dan mengajukan pertanyaan secara mandiri.

Dengan semikian peneliti menyimpulkan bahwa penerapan hypnoteaching
dalam perkuliahan Edupreneurship mampu meningkatkan motivasi mahasiswa
semester [l PGMI-A Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Hal ini digambarkan oleh peneliti dalam diagram dibawah ini:

100

80

60 -

H Angket
40 -
M Observasi

20 -~

Siklus | Siklus 11 Siklus Il

Gambar 8. Peningkatan Motivasi Belajar Mahasiswa Menggunakan

Hypnoteaching dalam Perkuliahan Edupreunership

Secara keseluruhan penerapan metode hypnoteaching berjalan baik. Secara
umum dosen sudah menerapkan dengan baik dan maksimal serta mahasiswa

begitu semangat dan berkonsentrasi saat mengikuti perkuliahan Edupreneurship.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi hasil data penelitian yang dilaksanakan pada
siklus I, siklus II, dan siklus III dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode hypnoteaching dalam perkuliahan Edupreneurship di
kelas PGMI-A mahasiswa semester II Tahun Akademik 2014/2015 Prodi
PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dilaksanakan dalam tiga siklus. Siklus pertama terlaksana
pada tanggal 2 Maret 2015, siklus II terlaksana pada tanggal 9 Maret
2015 dan siklus III terlaksana pada tangal 6 April 2015. Pelaksanaan
tindakan hypnoteaching di setiap siklus mencakup beberapa tahapan
yaitu pacing, leading, serta modeling. Pacing dilakukan dalam bentuk
yelling dan relaxasi dengan cara tarik nafas dan sugesti re/axasi motivasi.
Leading dilakukan dalam bentuk penjelasan materi. Sedangkan modeling
dilakukan dalam bentuk pemberian teladan dalam tutur kata, perilaku
maupun penampilan. Selain itu hypnoteaching juga dilakukan dalam
bentuk pemberian reward, penggunaan kata-kata positif serta penekanan
terhadap hal-hal penting. Secara keseluruhan pelaksanaan tindakan
berjalan dengan lancar, sesuai dengan rencana yang telah disusun dalan
dilakukan refleksi di setiap siklusnya.

2. Penerapan metode hyonoteaching mampu meningkatkan motivasi

mahasiswa dalam perkuliahan Edupreneurship. Peningkatan motivasi
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mahasiswa pada siklus I terlihat dengan indikator mahasiswa semangat
mengikuti perkuliahan, mahasiswa merasa nyaman dan relax dan juga
terlihat senang dalam perkuliahan Edupreneurship.

Sedangkan pada siklus II peningkatan motivasi mahasiswa terlihat
pada antusiasme dalam mengikuti perkuliahan, fokus dalam
memperhatikan penjelasan, semangat dalam mengerjakan tugas yang
diberikan, dan mahasiswa mulai aktif bertanya maupun menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh teman maupun oleh dosen. Dan pada
siklus III motivasi mahasiswa meningkat lagi khususnya terlihat saat
mahasiswa mulai terbiasa menjawab soal secara mandiri, mendengarkan
penjelasan dengan penuh konsentrasi dan mencatat materi perkuliahan,
membaca materi sebelum diajarkan dan mengajukan pertanyaan secara
mandiri.

Motivasi mahasiswa dilihat dari hasil angket pada siklus I sebesar
73.1% yang menunjukkan kategori tinggi, pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 82,79% dengan kategori tinggi, dan pada siklus III
menjadi 85,1% dengan kategori tinggi. Demikian pula dari hasil lembar
observasi motivasi mahasiswa pada siklus I sebesar 66,67% dengan
kategori tinggi, pada siklus II menjadi 70% dengan kategori tinggi dan
pada siklus IIT mengalami peningkatan menjadi 86,67% dengan kategori
tinggi. Dengan demikian secara keseluruhan motivasi mahasiswa

mengalami peningkatan sebesar 12%. Peningkatan motivasi ini terjadi
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secara bertahap mulai dari presentasi yang terendah hingga meningkat
pada setiap siklusnya walaupun seluruhnya masuk dalam kategori tinggi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakan dan analisis peneliti
terkait peningkatan motivasi mahasiswa perlu adanya perbaikan dan sarana
yang membangun. Adapun saran-saran tersebut antara lain:
1. Kepada Dosen
Dosen hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas perkuliahan
yang dilaksanakannya. Salah satunya dengan menerapkan strategi yang
bervariasi dalam pelaksanaan perkuliahan sehingga meningkatkan
semangat mahasiswa dalam mengikuti proses perkuliahan. Dosen juga
dapat mengoptimalkan metode Ahypnoteaching sebagai salah satu
alternatif metode perkuliahan untuk mendorong motivasi mahasiswa
dalam belajar yang nantinya akan memudahkan mahasiswa dalam
memahami dan mengingat penjelasan serta dapat menjadikan mahasiswa
lebih fokus dalam meingkatkan perkuliahan.
2. Kepada Mahasiswa
Mahasiswa hendaknya meningkatkan kesadaran akan pentingnya
belajar, menghargai ilmu pengetahuan, memaksimalkan kesempatan
menuntut ilmu dan berperilaku yang baik dalam mengikuti pembelajaran
sehingga apa yang dicita-citakan akan tercapai sesuai dengan harapan

orang tua, masayarakat maupun agama.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahi robbul ‘alamin, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat
Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan inayahnya sehingga peneliti
dapat menyelesaikan skripsi ini tanpa banyak hambatan yang berarti. Seluruh
waktu, tenaga, dan pikiran telah peneliti curahkan demi terselesaikannya
skripsi ini, namun peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya, semoga skripsi yang telah disusun peneliti ini bermanfaat
bagi semua pihak, khususnya bagi calon peneliti selanjutnya, dosen, guru dan
calon guru. Semoga karya ini bisa memberikan sumbangsih bagi peningkatan

kualitas dan pengembangan mutu pendidikan. Aamiin.
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Lampiran 1

ANGKET MOTIVASI

Nama Mahasiswa
No. Absen/ NIM
Kelas

Tanggal Penelitian

Petunjuk Pengisian

89

1. Berilah tanda () pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap

pernyataan berikut sesuai keadaan saudara saat mengikuti perkuliahan

Edupereunership.

2. Kejujuran saudara dalam pengisian angket ini sangat membantu dalam

pengumpulan data

Keterangan pilihan jawaban:
SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Kegiatan

SS

TS

STS

Saya membaca lebih dulu materi sebelum di ajarkan di kelas

Hypnoteaching membuat saya kebih semangat mengikuti

perkuliahan

Saya berani bertanya jika ada materi yang belum saya

pahami

Saya sealu berusaha menjawab pertanyaan dari Dosen

Saya berani mengemukakan pendapat saat perkuliahan

Dengan hypnoteaching saya lebih fokus terhadap penjelasan

dosen
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Saya mencatat penjelasan dari dosen

Saya suka apabila dosen memberikan tugas

Setiap kali dosen memberikan tugas saya selalu berusaha

mengerjakannya

Saya senang dengan perkuliahan edupreunership dengan

menggunakan hypnoteaching

Metode hypnoteaching membuat saya nyaman dan relax

Saya mengulang membaca materi yang telah diajarkan

dosen

Saya mngumpulkan tugas dari dosen tepat waktu

Metode hypnoteaching membuat saya lebih berpartisipasi

dalam perkuliahan Edupreunership

Saya bertekad mengerjakan soal sesuai dengan kemampuan

saya sendiri




Lampiran 2
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LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR

Pokok Bahasan
Siklus/ Pertemuan

Hari/ Tanggal
Waktu

Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda (\) pada kolom yang tersedia.

3. Keterangan diisi dengan catatan khusus terkait dengan aspek yang diamati

Aspek yang diamati

Realisasi

1

2

3

Keterangan

Mahasiswa menunjukkan rasa ingin tahu terhadap

materi

Mendengarkan penjelasan dari dosen dengan seksama

Kedisiplinan siswa dalam perkuliahan

Mahasiswa bertanya apabila mengalami kesulitan

Mahasiswa menjaga ketenangan saat perkuliahan
berlangsung

Mahasiswa menjawab pertanyaan dari dosen

Mencatat materi perkuliahan

Tepat waktu mengerjakan tugas dari dosen

Kesungguhan mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan

Menunjukkan semangat belajar selama perkuliahan
berlangsung




Lampiran 3

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Instansi

Kelas/ Semester

Siklus/ Pertemuan

Hari/ Tanggal

Jam

Materi

Jumlah Siswa
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No

Aspek Yang Dinilai

Realisasi

Ya | Tidak

Keterangan

Kegiatan Pendahuluan

1.1

Dosen membuka perkuliahan dengan doa

1.2

Dosen menyampaikan tujuan perkuliahan

sebelum menyampaikan materi

1.3

Dosen mengadakan apersepsi

1.4

Dosen melaksanakan pacing

Kegiatan Inti

2.1

Dosen mengadakan motivasi (Pacing)

2.2

Dosen menjelaskan materi perkuliahan :

Leading

2.3 Dosen menggunakan kata positif

2.4 Dosen memberikan Reward

2.5 Dosen menjadi Modelling

2.6

Dosen memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menanyakan materi yang

belum jelas

2.7

Dosen memberikan tanggapan kepada

mahasiswa yang bertanya
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Kegiatan Penutup

3.1 Dosen bersama mahasiswa membuat
kesimpulan dari materi yang telah

dipelajari

3.2 Dosen menutup perkuliahan dengan doa

Yogyakarta,

Observer
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Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA

A. Dosen Mata Kuliah Edupreunership

1.

Menurut Bapak bagaimana respon mahasiswa dengan metode perkuliahan
yang diterapkan selama ini?

Apakah Bapak senang menggunakan model perkuliahan yang lebih
mengaktifkan dan melibatkan mahasiswa?

Menurut Bapak apa kekurangan dan kelebihan dari perkuliahan yang
menggunakan metode syonoteaching ini?

Menurut Bapak usaha-usaha apalagi yang dapat dilakukan untuk dapat

membantu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa?

B. Mahasiswa

1.

Apa yang anda rasakan terkait perkuliahan Edupreunership dengan metode
hypnoteaching ?

Apakah ada perbedaan suasana perkuliahan antara perkuliahan yang
diterapkan saat ini dengan sebelumnya?

Dimana letak perbedaanya?

Apakah anda merasa senang dengan metode hypnoteaching yang
diterapkan pada mata kuliah Edupreunership?

Mengapa anda merasa senang?

Apakah strategi tersebut dapat meningkatkan motivasi anda dalam kegiatan

perkuliahan?
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Lampiran 5

CATATAN LAPANGAN KE-1

Metode Pengumpulan Data : Pengamatan

Hari/Tanggal : Senin/ 2 Maret 2015

Jam : 14.15- 15.55 WIB

Lokasi : Ruang 403

Sumber Data : Proses Perkuliahan Edupreunership
Deskripsi data :

Proses perkuliahan dimulai sekitar pukul 14.30 WIB, sedikit terlambat dari
waktu yang sudah dijadwalkan. Berada di ruang 403 dihadiri oleh 40 mahasiswa.
Peneliti sudah berada dikelas ketika mahasiswa masuk dan dosen memulai
perkuliahan , sehingga pengamatan ini dilakukan secara menyeluruh mulai dari
tahap persiapan sebelum pembukaan hingga penutup.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat diambil kesimpulan bahwa pada saat
perkuliahan mahasiswa bersemangat pada awal atau tahap pembukaan dan ketika
masuk pada kegiatan inti semangat belajar mahasiswa tiba-tiba menurun. Hal ini
dibuktikan dengan ditemukannya 5 mahasiswa asyik bermain HP, laptop dan
mengobrol dengan teman duduk saat dosen memberikan penjelasan di depan.
Dalam menyampaikan materi dosen biasanya menggunakan metode ceramah juga

menjadi penyebab mahasiswa kurang termotivasi dalam mengikuti perkuliahan

Intrepretasi
Perkuliahan Edupreunership dapat berjalan dengan baik apabila dilakukan
dengan suasana yang berbeda dalam arti dosen menggunakan cara bervariasi

dalam mengajar.
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CATATAN LAPANGAN KE-2

Metode Pengumpulan Data : Pengamatan

Hari/Tanggal : Senin/ 9 Maret 2015

Jam : 14.15- 15.55 WIB

Lokasi : Ruang 403

Sumber Data : Proses Perkuliahan Edupreunership

Deskripsi data :

Proses perkuliahan dimulai sekitar pukul 14.15 WIB, berada di ruang 403
dihadiri oleh 40 mahasiswa. Peneliti sudah berada dikelas ketika mahasiswa
masuk dan dosen memulai perkuliahan , sehingga pengamatan ini dilakukan
secara menyeluruh mulai dari tahap persiapan sebelum pembukaan hingga
penutup.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pada saat perkuliahan mahasiswa mulai bersemangat dan fokus serta konsentrasi
saat dosen menyampaikan penjelasan awal. Kondisi ini berlanjut pada saat diskusi
kelompok, mahasiswa semakin aktif bertanya maupun memberikan tanggapan.
Yelling diawal perkuliahan menjadi janji yang disampaikan oleh mahasiswa
bersama dosen sebelum memulai perkuliahan hari ini. Dosen semakin aktif dan
menjalin komunikasi yang akrab bersama mahasiswa. Menyampaikan materi
dalam kelompok kecil menjadi salah satu metode yang bervariasi untuk

meningkatkan motivassi belajar mahasiswa.

Intrepretasi
Perkuliahan Edupreunership dapat berjalan dengan maksimal apabila sudah
terbangun tujuan belajar dari awal dan dosen menggunakan cara penyampaian

materi yang bervariasi.
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CATATAN LAPANGAN KE-3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin/ 9 Maret 2015
Jam :16.00 WIB

Lokasi : Lantai 4 FITK
Sumber Data : Rizky Suti Anggraeni
Deskripsi data :

Informan adalah mahasiswi PGMI semester II UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan yaitu mengenai bagaimana kesan
mengikuti perkuliahan Edupreunership dengan metode hypnoteaching.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pada saat perkuliahan mahasiswa merasa senang, nyaman, tidak mengantuk, dan
lebih termotivasi untuk belajar sebelum mengikuti perkuliahan. Mahasiswa juga
lebih bersemangat membuat media-media persentasi serta mencatat materi yang
disampaikan. Mahasiswa tertarik dengan metode Aypnoteaching yang digunakan
oleh dosen saat menyamapikan materi selain itu pembawaan dosen yang mampu
menyampakan posisi dengan mahasiswa menjadikan proses perkuliahan nyaman

dan tidak kaku.

Intrepretasi

Perkuliahan Edupreunership dapat berjalan dengan menyenangkan, nyaman
dan tidak kaku apabila metode yang digunakan oleh dosen berbeda dengan proses
perkuliahan lainnya dalam arti dosen menggunakan cara yang lebih bervariasi

atau bisa dikatakan baru dalam mengajar.
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CATATAN LAPANGAN KE-4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/ 18 Maret 2015

Jam :12.00 WIB

Lokasi : Ruang Dosen

Sumber Data : Bapak Andi Prastowo, M. Pd. L.

Deskripsi data :

Informan adalah dosen PGMI Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus dosen yang menggunakan metode
hypnoteaching. Pertanyaan yang diajukan yaitu mengenai pelaksanaan siklus I
dan siklus II serta hal apa yang masih perlu diperbaiki dalam memaksimalkan
perkuliahan Edupreunership.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pelaksanaan siklus I dan siklus II sudah baik, hasil rekapitulasi angket motivasi
mahasiswa menjunjukkan hasil presentase pada siklus I sebesar 66.59% dengan
kategori tinggi dan pada siklus II sebesar 78.84% dengan kategori tinggi. Hal
yang perlu diperbaiki dan dimasimalkan adala pemberian tugas serta penilaian

tugas.

Intrepretasi
Perkuliahan Edupreunership dapat berjalan dengan maksimal apabila
metode yang dilakukan lebih mengaktifkan mahasiswa dan dilakukan dengan

suasana kelas yang bervariasi.
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CATATAN LAPANGAN KE-5

Metode Pengumpulan Data : Pengamatan

Hari/Tanggal : Rabu/ 6 April 2015

Jam : 14.15-15.55 WIB

Lokasi : Ruang 403

Sumber Data : Proses Perkuliahan Edupreunership
Deskripsi data :

Proses perkuliahan dimulai sekitar pukul 14.15 WIB, berada di ruang 403
dihadiri oleh 40 mahasiswa. Peneliti sudah berada dikelas ketika mahasiswa
masuk dan dosen memulai perkuliahan , sehingga pengamatan ini dilakukan
secara menyeluruh mulai dari tahap persiapan sebelum pembukaan hingga
penutup.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pada saat akan dimulai perkuliahan mahasiswa sempat murung dikarenakan hasil
UTS yang masih belum maksimal. Dalam mengatasi hal ini dosen melakukan
relaxsasi dengan memberikan kata-kata sugestif diiringi alunan musik, metode ini
termasuk dalam proses Aypnosis. Mahasiswa kembali antusias dan fokus setelah

proses ini berlangsung.

Intrepretasi

Perkuliahan Edupreunership berjalan baik apabila mahasiswa siap, fokus
serta merasa nyaman dengan suasana yang mendukung dalam arti dosen
menggunakan hypnosis yang dipadukan dalam mengajar untuk membuat suasana

menjadi nyaman.
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CATATAN LAPANGAN KE-6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/ 22 April 2015

Jam : 11.00 WIB

Lokasi : Ruang Dosen

Sumber Data : Bapak Andi Prastowo, M.Pd.I.
Deskripsi data :

Informan adalah dosen PGMI Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sekaligus dosen yang menggunakan metode
hypnoteaching. Pertanyaan yang diajukan yaitu mengenai keunggulan dan
kelemahan metode #Aypnoteaching serta kesan mengajar dengan metode
pembelajaran yang tergolong masih baru.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
mahasiswa tertarik dan nyaman dengan metode perkuliahan yang masih baru ini.
Dosen harus memberikan metode pembelajaran yang bervariasi dengan mengikuti
pelatihan salah satunya adalah metode hypnoteaching. Metode perkuliahan yang
dapat menjadikan proses tertarik, memfokuskan mahasiswa, memotivasi dan
mahasiswa enjoy saat mengikuti proses. Metode ini kurang cocok diterapkan

untuk proses analisis (beradu argument).

Intrepretasi
Metode hypnoteaching dapat memaksimalkan pembelajaran apabila
diketahui batasan-batasan dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan dalam

arti metode ini kurang cocok digunakan untuk analisis.
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HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR

Pokok Bahasan :Cara Mendirikan Usaha
Siklus/ Pertemuan  :1/1

Hari/ Tanggal : Senin/ 2 Maret 2015
Waktu : 14.15 - 15.55 WIB

Aspek yang diamati

Realisasi

1]2

3

Keterangan

Mahasiswa menunjukkan rasa ingin tahu terhadap

materi

Mendengarkan penjelasan dari dosen dengan seksama

Kedisiplinan siswa dalam perkuliahan

Mahasiswa bertanya apabila mengalami kesulitan

Mahasiswa menjaga ketenangan saat perkuliahan
berlangsung

< =2

Mahasiswa menjawab pertanyaan dari dosen

2]

Mencatat materi perkuliahan

Tepat waktu mengerjakan tugas dari dosen

Kesungguhan = mahasiswa  dalam  mengikuti
perkuliahan

<] <2 2]

Menunjukkan semangat belajar selama perkuliahan
berlangsung
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Lampiran 7

HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Instansi : PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Kelas/ Semester A/

Siklus/ Pertemuan  : I/ 1

Hari/ Tanggal : Senin/ 2 Maret 2015

Jam 1 14.15- 15.55 WIB

Materi : Cara Mendirikan Usaha

Jumlah Siswa 42

No Aspek Yang Dinilai i i Keterangan
Ya | Tidak

1 | Kegiatan Pendahuluan

1.1 Dosen membuka perkuliahan | V

dengan doa

1.2 Dosen menyampaikan tujuan | v
perkuliahan sebelum

menyampaikan materi

1.3 Dosen mengadakan apersepsi |

1.4 Dosen melaksanakan pacing |

2 | Kegiatan Inti

2.1 Dosen mengadakan motivasi | V

(Pacing)
2.2 Dosen menjelaskan materi N Dosen tidak
perkuliahan : Leading menyampaikan ~ matari

secara langsung tetapi
memberikan  penguatan
dan penjelasan materi

yang dirasa masih kurang
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diakhir diskusi

2.3 Dosen menggunakan kata

positif

2.4 Dosen memberikan Reward

2.5 Dosen menjadi Modelling

2.6 Dosen memberikan
kesempatan kepada
mahasiswa untuk

menanyakan materi yang

belum jelas

2.7 Dosen memberikan tanggapan
kepada mahasiswa yang

bertanya

Kegiatan Penutup

3.1 Dosen bersama mahasiswa
membuat kesimpulan dari

materi yang telah dipelajari

3.2 Dosen menutup perkuliahan

dengan doa

Yogyakarta, 2 Maret 2015

Observer

Madiah Noor Fitriana
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HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR

Pokok Bahasan :Cara Mendirikan Usaha
Siklus/ Pertemuan  : I/ 1

Hari/ Tanggal : Senin/ 2 Maret 2015
Waktu : 14.15 - 15.55 WIB

Aspek yang diamati

Realisasi

1]2

3

Keterangan

Mahasiswa menunjukkan rasa ingin tahu terhadap

materi

Mendengarkan penjelasan dari dosen dengan seksama

Kedisiplinan siswa dalam perkuliahan

Mahasiswa bertanya apabila mengalami kesulitan

Mahasiswa menjaga ketenangan saat perkuliahan
berlangsung

Mahasiswa menjawab pertanyaan dari dosen

Mencatat materi perkuliahan

Tepat waktu mengerjakan tugas dari dosen

Kesungguhan  mahasiswa  dalam  mengikuti
perkuliahan

Menunjukkan semangat belajar selama perkuliahan
berlangsung
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HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Instansi

: PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Kelas/ Semester A/
Siklus/ Pertemuan  : II/ II
Hari/ Tanggal : Senin/ 9 Maret 2015
Jam : 14.15- 15.55 WIB
Materi : Modal
Jumlah Siswa :40
No Aspek Yang Dinilai i i Keterangan
Ya | Tidak
1 | Kegiatan Pendahuluan
1.1 Dosen membuka perkuliahan | V
dengan doa
1.2 Dosen menyampaikan tujuan | v
perkuliahan sebelum
menyampaikan materi
1.3 Dosen mengadakan apersepsi | V
1.4 Dosen melaksanakan pacing |
2 | Kegiatan Inti
2.1 Dosen mengadakan motivasi | V
(Pacing)
2.2 Dosen menjelaskan materi N Dosen tidak
perkuliahan : Leading menyampaikan ~ matari
secara langsung tetapi
memberikan  penguatan
dan penjelasan materi
yang dirasa masih kurang
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diakhir diskusi

2.3 Dosen menggunakan kata

positif

2.4 Dosen memberikan Reward

2.5 Dosen menjadi Modelling

2.6 Dosen memberikan
kesempatan kepada
mahasiswa untuk

menanyakan materi yang

belum jelas

2.7 Dosen memberikan tanggapan
kepada mahasiswa yang

bertanya

Kegiatan Penutup

3.1 Dosen bersama mahasiswa
membuat kesimpulan dari

materi yang telah dipelajari

3.2 Dosen menutup perkuliahan

dengan doa

Yogyakarta, 9 Maret 2015

Observer

Madiah Noor Fitriana
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HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR

Pokok Bahasan :Penentuan Lokasi dan Layout
Siklus/ Pertemuan  : III/ III
Hari/ Tanggal : Senin/ 6 April 2015
Waktu :14.15-15.55 WIB

Realisasi

Aspek yang diamati i 3 Keterangan

Mahasiswa menunjukkan rasa ingin tahu terhadap
materi
Mendengarkan penjelasan dari dosen dengan seksama N
Kedisiplinan siswa dalam perkuliahan
Mahasiswa bertanya apabila mengalami kesulitan \
Mahasiswa menjaga ketenangan saat perkuliahan N
berlangsung
Mahasiswa menjawab pertanyaan dari dosen N
Mencatat materi perkuliahan
Tepat waktu mengerjakan tugas dari dosen \
Kesungguhan  mahasiswa dalam  mengikuti N
perkuliahan
Menunjukkan semangat belajar selama perkuliahan N
berlangsung
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Lampiran 11

HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Instansi : PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Kelas/ Semester A/

Siklus/ Pertemuan  : III/ 111

Hari/ Tanggal : Senin/ 6 April 2015

Jam 1 14.15- 15.55 WIB

Materi : Penentuan Lokasi dan Layout

Jumlah Siswa 40

No Aspek Yang Dinilai i i Keterangan
Ya | Tidak

1 | Kegiatan Pendahuluan

1.1 Dosen membuka perkuliahan | V

dengan doa

1.2 Dosen menyampaikan tujuan | v
perkuliahan sebelum

menyampaikan materi

1.3 Dosen mengadakan apersepsi | V

1.4 Dosen melaksanakan pacing |

2 | Kegiatan Inti

2.1 Dosen mengadakan motivasi | V

(Pacing)
2.2 Dosen menjelaskan materi N Dosen tidak
perkuliahan : Leading menyampaikan ~ matari

secara langsung tetapi
memberikan  penguatan
dan penjelasan materi

yang dirasa masih kurang
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diakhir diskusi

2.3 Dosen menggunakan kata

positif

2.4 Dosen memberikan Reward

2.5 Dosen menjadi Modelling

2.6 Dosen memberikan
kesempatan kepada
mahasiswa untuk

menanyakan materi yang

belum jelas

2.7 Dosen memberikan tanggapan
kepada mahasiswa yang

bertanya

Kegiatan Penutup

3.1 Dosen bersama mahasiswa
membuat kesimpulan dari

materi yang telah dipelajari

3.2 Dosen menutup perkuliahan

dengan doa

Yogyakarta, 6 April 2015

Observer

Madiah Noor Fitriana



Lampiran 12

SUBYEK PENELITIAN

Dosen Mata Kuliah Edupreunership
Bapak Andi Prastowo, M. Pd. I. Ch. Cht.

No NIM Nama

1 14480002 MIFTAHUL MUNAWAROH
2 14480003 |KHUSNUL KHOTIMAH

3 14480004 |RINDI ANTIKA

4 14480005 [MAM AFIYANTO

5 14480006 [RIZKI SUTI ANGGRAENI
6 14480007 [TRI UMIYATI

7 14480009 SIWI AMINAH PANGESTU
8 14480010 M. ROFI FAUZI

9 14480011 |PRISTA RIMAS GUSTIRIA
10 14480012 | AMANNASRULLAH AMIN
11 14480013 |NURLELI

12 14480015 |NUR HIKMAH AMALIA

13 14480016 [TRI CAHYANTARI

14 14480017 [USWATUN CHASANAH

15 14480018 MUNAWAROH EPRILIANI A.
16 14480019 DHYAJENG A.S

17 14480020 MUHAMMAD NADHIF

18 14480021 [UMI MUTHMAINNAH

19 14480022 [FITRIA KHOIRIN NIDA

20 14480023 [RFAN RAHMAN HAKIM
21 14480024 |AZIS DWI UTOMO

22 14480025 [ERI SUSANTO

23 14480027 |ULFAH DWI ASTUTI

24 14480028 |DINUL QOYIMAH

25 14480030 [[STI SULISTYANINGSIH
26 14480032 [YUNI SETYA NINGSIH

27 14480033 |SYAIFUL ANWAR

28 14480034 |RISKA ROHDIATUN

29 14480035 |AGHNIA RAFIKA RAHMAWATI
30 14480036 |DINA AYU FADZILA

31 14480037 NOVERIANTO

32 14480039 RAMADANI BR BANCIN
33 14480040 |APRILIA TRI LESTARI

34 14480041 |[LAILY MUWAFFIQOH

35 14480044 RAHMAD ANDRIANTO

36 14480062 [YULIANI
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37 14480069 |DIAH RATNA OKTIVINA
38 14480077 |PUSPITA NURJANNAH
39 14480079 BAGUS DARMAWAN

40 14480135 |ACHMAD MUKHLASIN
41 14480139 |ARIF MUHAIMIN

42 14480164 |[UMMU SA'ADAH
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112

DAFTAR NILAI MAHASISWA
No NIM Nama uTsS Tugas 1 Tugas 2)
MIFTAHUL
1 14480002 MUNAWAROH 45 80 86
2 14480003 KHUSNUL KHOTIMAH 80 87 84
3 14480004 RINDI ANTIKA 70 85 80
4 14480005 IMAM AFIYANTO 45 80 85
5 14480006 RIZKI SUTI ANGGRAENI 85 100 95
6 14480007 TRI UMIYATI 95 100 100
7 14480009 SIWI AMINAH PANGESTU 45 85 89
8 14480010 M. ROFI FAUZI 95 90 94
9 14480011 PRISTA RIMAS GUSTIRIA 55 86 88
10 14480012 AMANNASRULLAH AMIN 75 85 85
11 14480013 NURLELI 60 80 85
12 14480015 NUR HIKMAH AMALIA 80 85 85
13 14480016 TRI CAHYANTARI 75 86 84
14 14480017 USWATUN CHASANAH 75 85 80
MUNAWAROH EPRILIANI
15 14480018 A 60 83 80
16 14480019 DHYAJENG A.S. 75 88 89
17 14480020 MUHAMMAD NADHIF 40 80 80
18 14480021 UMI MUTHMAINNAH 100 100 100
19 14480022 FITRIA KHOIRIN NIDA 55 85 90
20 14480023 IRFAN RAHMAN HAKIM 80 90 95
21 14480024 AZIS DWI UTOMO 60 87 88
22 14480025 ERI SUSANTO 55 85 85
23 14480027 ULFAH DWI ASTUTI 70 80 85
24 14480028 DINUL QOYIMAH 80 85 95
25 14480030 ISTI SULISTYANINGSIH 65 90 90
26 14480032 YUNI SETYA NINGSIH 60 86 85
27 14480033 SYAIFUL ANWAR 50 80 85
28 14480034 RISKA ROHDIATUN 65 87 88
29 14480035 AGHNIA RAFIKA R. 65 80 80
30 14480036 DINA AYU FADZILA 65 80 84
31 14480037 NOVERIANTO 70 89 90
32 14480039 RAMADANI BR BANCIN 45 80 85
33 14480040 APRILIA TRI LESTARI 70 80 88
34 14480041 LAILY MUWAFFIQOH 60 89 86
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35 14480044 RAHMAD ANDRIANTO 80 94 82
36 14480062 YULIANI 65 85 90
37 14480069 DIAH RATNA OKTIVINA 75 80 93
38 14480077 PUSPITA NURJANNAH 67 80 88
39 14480079 BAGUS DARMAWAN 55 85 86
40 14480135 ACHMAD MUKHLASIN 60 89 87
41 14480139 ARIF MUHAIMIN 75 95 88
42 14480164 UMMU SA'ADAH 85 86 94
Keterangan:

1. Lebih dari 75 % mahasiswa memperoleh IP diatas B/C pada UTS
2. Lebih dari 75% mahasiswa mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat

waktu.
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Lampiran 14

Tabulasi Data Angket Motivasi Mahasiswa Siklus I
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45

37
46

36
43

45

53

36
37
38
39
40

41

42

107 133 121 107 121 128 125 103 130 132 126 114 131 126 129 1753
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Lampiran 15

Tabulasi Data Angket Motivasi Mahasiswa Siklus II

56
48

51

52
48

48

52
44

41

49

47

50
46

50
49

49

52
48

51

47

49

51

49

46

48

50
51

47

52
45

50
47

52
52
44

15

14

13

12

11

10

NOMOR BUTIR SOAL

Rsp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32
33

34
35
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49

43

44

49

45

46

54
1987

36
37
38
39
40

41

42

143 137 123 115 141 136 118 148 148 152 119 146 141 148

126



118

Lampiran 16

Tabulasi Data Angket Motivasi Mahasiswa Siklus 11T

59
47

50
55
52
50
51

51

50
47

49

54
44

51

49

48

52
52
51

50
51

53
49

50
49

51

51

52
54
49

49

52
48

44

50

15

14

13

12

11

10

NOMOR BUTIR SOAL

Rsp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32
33

34
35
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48

49

51

56
50
48

53

36
37
38
39
40

41

42

149 2042

142 143 140 136 139 145 134 143 149 136 136 145 148

134
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Peneliti

Mahasiswa

Peneliti

Mahasiswa

Peneliti

Mahasiswa

Peneliti

Mahasiswa

120

HASIL WAWANCARA MAHASISWA

”Menurut kamu, selama belajar Edupreunership dengan

metode hypnoteaching, apa yang kamu rasakan?”

:”Menyenangkan mbak, kuliahnya siang biasanya ngantuk, tapi
ini tidak. Jadi enak aja.”

: “Apa ada perbedaan suasana perkuliahan antara perkuliahan
yang diterapkan saat ini dengan sebelumnya atau bahkan
dengan yang lainnya?”’

:”’Ada mbak, sekarang lebih nyaman saja tidak kaku, tidak
monoton. Dan saya suka saat Pak Andi mengawali kuliah
dengan games-games gitu.”

:”Apa anda merasa senang dengan metode hypnoteaching yang

diterapkan pada mata kuliah Edupreunership?”

: “Senang mbak, jadi semangat setiap mau kuliah ini.

: Apa strategi tersebut dapat meningkatkan motivasi anda
dalam kegiatan perkuliahan?”

: “Kalau saya sendiri bisa mbak, saya jadi belajar sebelum
kuliah dan sengaja membuat media persentasi untuk

menyampaikan materi.”
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HASIL WAWANCARA DOSEN

Peneliti :”Hasil dari angket motivasi sudah menujukkan motivasi belajar
yang tinggi sampai pada siklus II ini,hanya pada penilaian tugas

saja yang masih kurang, bagaimana menurut bapak?”’

Dosen :”Baik mbak, tugas ya? Nanti pada siklus III saya akan
memerikan tugas di akhir perkuliahan dengan mengerjakan soal.

Lalu apa lagi yang perlu diperbaiki?”

Peneliti :”Secara keseluruhan proses perkuliahan dengan metode
hypnoteaching sudah maksimal, hanya pada tugas saja pak yang
perlu diperbaiki.”

Dosen : “Baik mbak akan saya persiapkan.”
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SATUAN ACARA PERKULIAHAN

Kode/Nama Mata Kuliah : GMI03029 / Edupreneurship Revisi ke- 1

Satuan Kredit Semester . 2sks Tgl. Revisi . 26Januari 2015

Jml Jam Kuliah dalam Seminggu : 100 menit (2 X 50 menit) Tgl. Mulai Berlaku : 2 Februari 2015
Semester : 11 (Dua) Penyusun :  Andi Prastowo, M.Pd.I
Jmlh Jam Kegiatan Laboraturium : -Jam Penanggung Jawab Akademik : Andi Prastowo, M.Pd.I

Ranah integrasi-
interkoneksi

1.

Pada level filosofis, matakuliah ini pada dasarnya menekankan pada pengembangan kesadaran dan pemberdayaan potensi diri peserta didik dalam
merespon dan mengatasi berbagai persoalan di masyarakat secara kreatif dan inovatif yang dilandasi nilai-nilai keislaman sehingga dapat menjadi
modal hidup survive dan sejahtera.

Pada level materi, mata kuliah edupreneurship merupakan hasil perpaduan berbagai cabang ilmu atau matakuliah yang lain seperti di antaranya:
Manajemen Pendidikan, Kepemimpinan Pendidikan, Psikologi Perkembangan Anak Dan Hak Asasi Anak, Sosiologi Pendidikan, Akhlak-Tasawuf, Ushul
Figih/Figih, Bahasa Indonesia, Statistik, dan Bahasa Inggris. Matakuliah edupreneurship memberikan spirit dan jiwanya dalam semua matakuliah yang
lain didasarkan pada sumber hukum Islam yang jelas. Matakuliah ini lebih menekankan dan bersumber dari pengalaman langsung dalam dunia
empiris. Untuk itu, matakuliah edupreneuship menjembatani ranah teoritis dengan praktis-empiris.

Pada level metodologi, matakuliah ini menjabarkan realitas empiris dan konseptual tentang enterpreneurship bidang pendidikan dengan
menggunakan dan memadukan berbagai pendekatan. Maksudnya, matakuliah edupreneurship digali dengan berbagai pendekatan baik pendekatan
ilmu sosial maupun pendekatan ilmu agama. Matakuliah ini juga mengintegrasikan pendekatan normatif dan pendekatan historis-empiris.

Pada level strategi, matakuliah edupreneurship dibelajarkan melalui proses pembelajaran berbasis pengalaman langsung (experience teaching) dan
pembelajaran teoritik-konseptual. Dalam mata kuliah ini, pengetahuan, sikap, dan keterampilan berwirausaha diajarkan secara holisitik dengan
dilandasi oleh ajaran Islam, yang termaktub dalam matakuliah Ushul Figih/Figih maupun Akhlak-Tasawuf. Dengan demikian, proses perkuliahan
edupreneurship tidak sekedar terbatas pada ranah social sciences, akan tetapi juga masuk pada ranah religious scinces. Dalam hal ini, perkuliah
merupaka proses dua arah dari nas menuju realitas atau sebaliknya. Dengan demikian, mentalitas enterpreneurship Islami dan kompetensi
enterpreneurs dapat tertanam dalam diri peserta didik secara kuat.

Mata kuliah pendukung integrasi-
interkoneksi

1.

Ushul Fikih/Fikih
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Akhlag-Tasawuf

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Pendidikan Kewarganegaraan
Psikologi Belajar
Kepemimpinan Pendidikan
Statistik

Sosiologi Pendidikan

LN ULAEWN

Deskripsi Mata Kuliah :

Matakuliah edupreneurship merupakan matakuliah perpaduan dari berbagai cabang keilmuan dalam bidang ilmu sosial (social sciences) dan ilmu agama
(religious science). Matakuliah ini didesain untuk memberikan landasan konseptual secara mendalam tentang kewirausahaan merujuk kepada praksis
kewirausahaan di lapangan dipadu dengan kajian teori yang relevan dan terkini. Kemudian, mahasiswa juga diberikan pengalaman langsung melalui latihan
dan praktik kewirausahaan untuk mengaplikasikan berbagai ide kreatif dan inovatif masing-masing mahasiswa. Adapun susunan materi yang
dipersiapkan dalam matakuliah ini yaitu sebagai berikut: (1) konsep dasar enterpreneurship, (2) potensi enterpreneuship, (3) sifat-sifat wirausaha, (4)
motivasi, produktivitas, kreativitas dan inovasi enterpreneurship, (5) cara mendirikan usaha pendidikan, (6) cara penilaian kebutuhan usaha dan cara
memperoleh modal, (7) transaksi pembayaran dan cara mengajukan pinjaman, (8) cara menentukan lokasi dan layout, (9) pengelolaan sumber manusia
dan cunstomer service, (10) pasar, pemasaran, dan strategi pemasaran, (11) tata cara penyusunan dan analisis laporan keuangan, (12) penilaian kelayakan
usaha dan analisis pesaing, (13) perlindungan usaha dalam berwirausaha, dan (14) etika profesional enterpreneur dalam Islam .

Standar Kompetensi:
Mahasiswa mampu memahami konsep edupreneurship dan implementasinya dalam bidang pendidikan yang didasari nilai-nilai keislaman secara holistik-
integratif

Pertemuan Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Strategi Sumber Evaluasi
ke- Pembelajaran Belajar
1 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: 1. Pengertian dan e Information e Referensi Penugasan
memahami konsep dasar 1. Menjelaskan  pengertian hakikat Search la (16-38), | dan
enterpreneurship dan hakikat enterpreneurship e Galery Learning 1b (18-35), | Observasi
enterpreneurship 2. Perbedaan konsep e Interactive 2 (45-62), 3
2. Membedakan konsep wiraswasta dan Lecturing (2-27); 12
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wiraswasta dan wirausaha
3. Menjelaskan fungsi dan

manfaat enterpreneurship
4. Menjelaskan

enterpreneurship  dalam
perspektif sejarah
5. Menjelaskan kerangka

berpikir enterpreneurship
6. Mengidentifikasi macam-

macam tipe dan profil

enterpreneur

wirausaha

. Sejarah

enterpreneurship

. Kerangka berpikir

enterpreneurship

. Macam-macam tipe

dan profil
enterpreneur

Studi Kasus
Hypnoteaching

(71-86; 87-
118)

e Video

“Kisah Para
Pengusaha
Sukses”

o Artikel

Surat Kabar
Internet
(Hanya
digunakan
setelah
sumber
referensi
buku
dibaca, dan
bukan situs-
situs  dari
.blogspot,
.wordpress,
dan .cc))

Mahasiswa mampu
memahami potensi
enterpreneuship

Mahasiswa mampu:

1. Menjelaskan langkah-
langkah menentukan
penentuan potensi
enterpreneurship

2. Menjelaskan metode
analisis diri sendiri

. Penentuan potensi

enterpreneurship

. Metode analisis diri

sendiri

Diskusi Panel
Mind Map
Interactive
Lecturing
Studi Kasus
Hypnoteaching

Referensi 2
(63-68), 1b
(38-61), 1a
(1-4), dan 5
(45-69)
Internet
(Hanya
digunakan
setelah
sumber
referensi
buku

Penugasan;
Observasi;
dan

Unjuk
Kerja

124




QirJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-PBM-08-04/R1

dibaca, dan
bukan situs-
situs  dari
.blogspot,
.wordpress,
dan .cc))

Mahasiswa mampu
memahami sifat-sifat
wirausaha

Mahasiswa mampu:

1. Menjelaskan sifat percaya

diri yang perlu dimiliki
enterpreneur

2. Menjelaskan sifat

berorientasi tugas dan
hasil yang perlu dimiliki
enterpreneur

3. Menjelaskan sifat

pengambilan resiko yang

perlu dimiliki enterpreneur
4. Menjelaskan sifat

kepemimpinan yang perlu
dimiliki enterpreneur

5. Menjelaskan sifat

keorisinilan yang perlu
dimiliki enterpreneur

6. Menjelaskan sifat

berorientasi ke masa
depan yang perlu dimiliki
enterpreneur

7. Menjelaskan sifat

kreativitas yang perlu
dimiliki enterpreneur

8. Menjelaskan sifat

pemanfaatan yang perlu
dimiliki enterpreneur

GREES W =

~

Percaya diri
Berorientasi tugas
dan hasil
Pengambilan resiko
Kepemimpinan
Keorisinilan
Berorientasi ke masa
depan

Kreativitas
Pemanfaatan waktu
Kepribadian yang
Produktif

10. Temperamen dan

Watak

Diskusi Panel
Kunjungan ke
tempat-tempat
usaha sukses
(umum)
Membaca Buku
Kisah
Enterpreneur
Sukses
Interactive
Lecturing

Studi Kasus
Hypnoteaching

Referensi

1b (2-13),
la (52-66;
78-83), 2
(117-128),
4 (3-6), 6
(113-148),
7 (ix-xxiv)

o Artikel

Surat Kabar
Internet
(Hanya
digunakan
setelah
sumber
referensi
buku
dibaca, dan
bukan situs-
situs
.blogspot,
.wordpress,
dan .cc)

Penugasan;
Observasi;
dan Unjuk
Kerja
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4 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: Pengertian dan Diskusi e Referensi Penugasan;
memahami motivasi, 1. Menijelaskan pengertian hakikat motivasi, Kelompok Kecil la (67-17; | Observasi;
produktivitas, kreativitas dan hakikat motivasi, produktivitas, Kunjungan 84-99), 2 | dan Unjuk
dan inovasi produktivitas, kreativitas, kreativitas, dan Kerja ke (69-114), 4 | Kerja
enterpreneurship dan inovasi inovasi Tempat Usaha (39-50),

2. Menjelaskan model dan Model dan Sukses (Bid. dan 7 (11-
karakteristik motivasi karakteristik motivasi Pendidikan) 110)

3. Menjelaskan hakikat Hakikat Interactive e Video
pengembangan kreativitas pengembangan Lecturing e Internet
dan inovasi kreativitas dan Information (Hanya

4. Menjelaskan proses inovasi Search digunakan
kreativitas Proses kreativitas Studi Kasus setelah

5. Menjelaskan hubungan Hubungan kreativitas Hypnoteaching sumber
kreativitas dan intelegensi dan intelegensi referensi

6. Menjelaskan cara Cara pengembangan buku
pengembangan kreativitas kreativitas dan dibaca, dan
dan inovatif inovatif bukan situs-

7. Mengidentifikasi Hubungan kreativitas situs  dari
hubungan kreativitas dan dan inovasi .blogspot,
inovasi Peran motivasi dalam .wordpress,

8. Menjelaskan peran meningkatkan dan .cc)
motivasi dalam produktivitas usaha
meningkatkan
produktivitas usaha

5 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: Pengertian dan Jenis- Diskusi e Referensi Penugasan;
memahami cara 1. Menjelaskan bidang dan Jenis Usaha Kelompok Kecil 1b (38-78), | Observasi;
mendirikan usaha jenis-jenis usaha Jenis-Jenis Izin Usaha Interactive la (136- | dan Unjuk
pendidikan 2. Menjelaskan jenis-jenis izin Proses Pendirian Lecturing 161);4 (60- | Kerja

usaha Badan Usaha Video Critic 81), 5 (78-

3. Menjelaskan proses Faktor Penyebab Hypnoteaching 97), 10 (8-
pendirian badan usaha Kegagalan Usaha 13), 11 (49-

4. Menijelaskan faktor-faktor Jenis dan Bentuk 75), 14 (1-
penyebab kegagalan usaha Organisasi 16), 15 (7-
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5. Menjelaskan Jenis dan 6. Pertimbangan 12), 16 (13-
Bentuk Organisasi Penentuan 16; 73-8);
6. Menjelaskan Organisasi 17 (63-71)
Pertimbangan Penentuan e Internet
Organisasi (Hanya
digunakan
setelah
sumber
referensi
buku
dibaca, dan
bukan situs-
situs  dari
.blogspot,
.wordpress,
dan .cc)
e Pengusaha
sukses
Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: 1. Pengertian kebutuha Diskusi e Referensi Tes Tulis;
memahami cara penilaian 1. Menjelaskan pengertian usaha Kelompok Kecil 1b (80-98) Observasi;
kebutuhan usaha dan cara kebutuhan usaha 2. Biaya kebutuhan Interactive e Internet dan Unjuk
memperoleh modal 2. Menjelaskan biaya usaha Lecturing (Hanya Kerja
kebutuhan usaha 3. Contoh kebuuhan Video Critic digunakan
3. Merancang kebutuhan usaha Hypnoteaching setelah
usaha 4. Pengertian dan jenis- sumber
4. Menjelaskan pengertian jenis modal referensi
dan jenis-jenis modal 5. Sumber-sumber buku
5. Menjelaskan sumber- modal dibaca, dan
sumber modal 6. Kelebihan dan bukan situs-
6. Menjelaskan kelebihan kekurangan suatu situs  dari
dan kekurangan suatu modal .blogspot,
modal .wordpress,
dan .cc)
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7 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: 1. Pengertian dan jenis- Diskusi Panel e Referensi Penugasan;
memahami transaksi 1. Menjelaskan pengertian jenis Bank Interactive 1b (104- | Observasi;
pembayaran dan cara dan jenis-jenis Bank 2. Pengertian simpanan Lecturing 136) dan Unjuk
mengajukan pinjaman 2. Menjelaskan pengertian 3. Pengertian sarana Information e Brosur Kerja

simpanan penarikan Search Bank
3. Menjelaskan pengertian 4. Pengertian dan jenis- Hypnoteaching | e Internet
sarana penarikan jenis pinjaman (Hanya
4. Menjelaskan pengertian 5. Pengertian angsuran digunakan
dan jens-jenis pinjaman pinjaman setelah
5. Menjelaskan pengertian 6. Perhitungan bunga sumber
angsuran pinjaman pinjaman referensi
6. Menjelaskan perhitungan |7. Pembiayaan Bank buku
bunga pinjaman Syari‘ah dibaca, dan
7. Menjelaskan pembiayaan |8. Prosedur dan syarat bukan
Bank Syari’ah pinjaman situs-situs
8. Menjelaskan prosedur dan dari
syarat pinjaman .blogspot,
.wordpress
, dan .cc)
Ujian Tengah Semester (Minggu ke-4 Maret 2015)

8 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: 1. Pengertian lokasi dan Diskusi Panel e Referensi Penugasan;
memahami cara menentukan |1. Menjelaskan pengertian layout Interactive 1b (140- | Observasi;
lokasi dan layout lokasi dan layout 2. Jenis-jenis lokasi Lecturing 149) dan Unjuk

2. Menjelaskan jenis-jenis 3. Pertimbangan Kartu Bingo e Internet Kerja
lokasi penentuan lokasi Hypnoteaching (Hanya
3. Menjelaskan 4. Penentuan layout digunakan
pertimbangan penentuan setelah
lokasi sumber
4. Menjelaskan penentuan referensi
layout buku
dibaca, dan
bukan
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situs-situs
dari
.blogspot,
.wordpress,
dan .cc)

9 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: 1. Pengertian MSDM Diskusi e Referensi Penugasan;
memahami pengelolaan 1. Menjelaskan pengertian 2. Fungsi-fungsi MSDM Kelompok Kecil 1b  (154- | Observasi;
sumber manusia dan manajemen SDM 3. Pengertian customer Interactive 165; 298- | dan Unjuk
cunstomer service 2. Menjelaskan fungsi-fungsi service Lecturing 314) Kerja

dalam MSDM 4. Fungsi dan tugas Kunjungan e Internet
3. Menjelaskan pengertian customer service Kerja (Hanya
customer service 5. Dasar-dasar dan ciri- Hypnoteaching digunakan
4. Menjelaskan fungsi dan ciri pelayanan yang setelah
tugas customer service baik sumber
5. Menjelaskan dasar-dasar |6. Sifat-sifat referensi
dan ciri-ciri pelayanan pelangganSyarat- buku
yang baik syarat customer dibaca, dan
6. Menjelaskan sifat-sifat service bukan
pelangga situs-situs
7. Menjelaskan syarat-syarat dari
customer service .blogspot,
.wordpress
, dan .cc)

10 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: 1. Pengertian pasar Diskusi Panel Referensi 1b | Penugasan;
memahami pasar, 1. Menjelaskan pengertian 2. Pengertian Interactive (168-201; Observasi;
pemasaran, dan strategi pasar pemasaran Lecturing 312-314; 334- | Unjuk
pemasaran 2. Menjelaskan pengertian 3. Pengertian strategi Demonstrasi -343), 18 | Kerja;

pemasaran pemasaran Kerja (118-149; Produk
3. Menjelaskan pengertian 4. Permintaan dan Kelompok 505-551)

strategi pemasaran penawaran Praktik Internet ; 19
4. Menjelaskan permintaan 5. Segmentasi pasar, Hypnoteaching (3-59; 126-

dan penawaran pasar sasaran, dan 152;181-211);
5. Menjelaskan segmentasi posisi pasar (Hanya
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pasar, pasar sasaran, dan | 6. Strategi(pemasaran) digunakan
posisi pasar produk setelah
6. Menjelaskan strategi 7. Strategi (pemasaran) sumber
(pemasaran) produk harga referensi
7. Menjelaskan strategi 8. Strategi (pemasaran) buku dibaca,
(pemasaran) harga tempa dan distribusi dan bukan
8. Menjelaskan strategi 9. Strategi (pemasaran) situs-situs
(pemasaran) tempa dan promosi dari
distribusi 10. Sebab-sebab .blogspot,
9. Menjelaskan strategi nasabah kabus .wordpress,
(pemasaran) promosi 11. Cara membuat dan .cc)
10. Menjelaskan sebab-sebab nasabah betah
nasabah kabus
11. Menjelaskan cara
membuat nasabah betah
11 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: 1. Pengertian laporan Diskusi Panel Referensi 1b | Penugasan;
memahami tata cara 1. Menjelaskan pengertian keuangan Interactive (206-236) Observasi;
penyusunan dan analisis laporan keuangan 2. Pihak-pihak yang Lecturing Internet Unjuk
laporan keuangan 2. Menjelaskan pihak-pihak berkepentingan Demonstrasi (Hanya Kerja;
yang berkepentingan 3. Jenis dan bentuk Kerja digunakan Produk
3. Menjelaskan jenis-jenis laporan keuangan Kelompok setelah
dan bentuk-bentuk 4. Komponen laporan Praktik sumber
laporan keuangan keuangan Hypnoteaching referensi
4. Menjelaskan komponen 5. Pengertian analisis buku dibaca,
laporan keuangan laporan keuangan dan bukan
5. Menjelaskan pengertian 6. Bentuk rasio situs-situs
analisis laporan keuangan keuangan dari
6. Menjelaskan bentuk rasio |7. Contoh perhitungan .blogspot,
keuangan dan penerapan rasio .wordpress,
7. Membuat contoh dan .cc)
perhitungan dan
penerapan rasio
12 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: 1. Pengertian kelayakan Diskusi Panel Referensi 1b | Penugasan;
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memahami penilaian 1. Menjelaskan pengertian usaha e Interactive (260-293) Observasi;
kelayakan usaha dan analisis kelayakan usaha 2. Tujuan studi Lecturing Internet Unjuk
pesaing 2. Menjelaskan tujuan studi kelayaan bisnis e Tanya-Jawab (Hanya Kerja
kelayakan bisnis 3. Pihak-pihak yang e Hypnoteaching | digunakan
3. Menjelaskan pihak-pihak berkepentingan setelah
yang berkepentingan 4. Aspek-aspek dalam sumber
4. Menjelaskan aspek-aspek penilaian referensi
dalam penilaian 5. Pengertian pesaing buku dibaca,
5. Menjelaskan pengertian 6. Stratei penentua dan bukan
pesaing sasaran pesaing situs-situs
6. Menjelaskan strategi 7. Strategi pesaing dari
menentukan sasaran 8. Analisis kekuatan .blogspot,
pesaing dan kelemahan .wordpress,
7. Mengidentifikasi strategi pesaing dan .cc)
pesaing 9. Identifikasi reaksi
8. Membuat analisis pesaing
kekuatan dan kelemahan 10. Strategi menghadapi
pesaing pesaing
9. Mengidentifikasi reaksi
pesaing
10. Menjelaskan strategi
menghadapi pesaing
13 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: 1. Pengertian e Diskusi Panel Referensi 1b | Observasi;
memahami perlindungan 1. Menjelaskan pengertian perlindungan usaha e Interactive (320-330) Unjuk
usaha dalam berwirausaha perlindungan usaha 2. Jenis-jenis resiko Lecturing Internet Kerja;
2. Menjelaskan jenis-jenis kerugian e Tanya-Jawab (Hanya Produk
resiko kerugian 3. Cara melindungi e Hypnoteaching | digunakan
3. Menjelaskan cara usaha setelah
melindungi usaha 4. Cara menghindari sumber
4. Menjelaskan cara resiko kerugian referensi
menghindari resiko buku dibaca,
kerugian dan bukan
situs-situs
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dari
.blogspot,
.wordpress,
dan .cc)

14 Mahasiswa mampu Mahasiswa mampu: Hakikat etika Diskusi Panel e Referensi 1 | Penugasan;
memahami etika profesional |1. Menjelaskan hakikat etika profesional Interactive (248-270), Observasi;
enterpreneur dalam Islam profesional enterpreneur enterpreneur Lecturing 2 (116; 129- | dan Unjuk

2. Menjelaskan fungsi etika Fungsi etika Poster Session 19), 4 (7- | Kerja
profesional profesional Hypnoteaching 24), 8 (9-
enterpreneurship enterpreneurship 32)

3. Menjelaskan macam- Macam-macam etika ¢ Internet
macam etika profesional profesional (Hanya
enterpreneurship enterpreneurship digunakan

4. Menjelaskan etika Etika enterpreneur setelah
enterpreneur menurut menurut Islam sumber
Islam Kedudukan harta dan referensi

5. Menjelaskan kedudukan kekayaan menurut buku
harta menurut syari’ah syari’ah Islam dibaca, dan
Islam Etika bukan situs-

6. Mengidentifikasi etika enterpreneurship situs  dari
enterpreneurship Hakikat enterpreneur .blogspot,

7. Menjelaskan hakikat profesional .wordpress,
enterpreneur profesional dan .cc)

Komponen Penilaian

Aspek Penilaian Prosentase
Ujian Akhir Semester 25%

Ujian Tengah Semester 25%
Tugas 40 %
Keaktifan Mahasiswa 10%

Total 100%
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. Putra, R. Masri Sareb, How to Write Your Own Text Book, Jakarta: Kolbu, 2007.
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Judul Skripsi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

:Madiah Noor Fitriana
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: VII
: 2014/2015

- “PENGARUH HYPNOTEACHING DALAM MENINGKATKAN
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KASUS MAHASISWA PGMI SEMESTER I TAHUN 2014/2015
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N
Telah mengikuti seminar proposal -skripsi tanggal : 12 Desember 2014

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 12 Desember 2014
Moderator

AndiPrastowo, M. Pd. L.
NIP. 19820505 201101 1 008
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KEMENTERIAN AGAMA 142
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JIn. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281, Telp.:(0274) 513056, Fax,(0274) 519734
‘ “‘ , e-mail:tarbiyah@uin_suka.ac.id

Nomor : UIN.02/PGMI/PP.00.9/ 164/2015 Yogyakarta, 23 Juni 2015
Sifat : biasa

Lamp. :

Hal Persetu]utm tentang Perubahan Judul Skripsi

Kepada Yth.
Sdr. Madiah Noor Fitriana
NIM : 11480028

Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Dengan ini Ketua Program Studi PGMI Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, setelah memperhatikan permohonan Saudara perihal
seperti pada pokok surat ini juga memperhatikan alasan saudara untuk dapat

menyetujui permohonan saudara mengubah judul skripsi seperti berikut :

Judul Semula : PENGARUH HYPNOTEACHING UNTUK
MENINGKATKAN BELAJAR PADA MATA KULIAH
EDUPRENURSHIP MAHASISWA PGMI-A

SEMESTER II TAHUN AKADEMIK 2014/2015
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Diubah menjadi ¥ PENGARUH HYPNOTEACHING UNTUK
MENINGKATKAN BELAJAR PADA MATA KULIAH
EDUPRENURSHIP MAHASISWA PGMI FAKULTAS
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Demikian semoga dapat menjadikan maklum bagi semua pihak yang terkait.

Wasssalamu’alaikum Wr. Wb.

" rogram Studi PGMI
b7

3 F 2
U W I AN
Wy ig‘”ﬂ\gﬂ}i‘:}

ngsih, M.Pd
0660130 199303 2 002
Tembusan :
1. Dosen Pembimbing;
2. Wakil Dekan I;
3. Arsip.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 143
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN

070/REG/V/587/2/2015
Membaca Surat  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK  Nomor * UIN.02/DT.1/TL.00/0639/2015
FAK. ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN
Tanggal : 10 FEBRUARI 2015 * Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungs Satuan
Organisas di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Seketariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama  :MADIAH NOOR FITRIANA NIP/NIM : 11480028
Alamat  :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PGMI, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Judul ‘PENGARUH HYPNOTEACHING DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR MATA
KULIAH EDUPREUNERSHIP STUDI KASUS MAHASISWA PGMI SEMESTER Il TH
2014/2015 FAK. ILMU TARBIYAH & KEGURUAN UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Lokas  :UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Waku  :20 FEBRUARI 2015‘:5/d 20 MEI 2015

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui ingtitusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Adrninistrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
adli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokas kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id; :

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewakiu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 20 FEBRUARI 2015
A.n Selretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
T {NT, _‘v,:A‘f‘:‘Ub.
/ KepalaBiro-Administras Pembangunan

: Ay " Fae W%
i3 P e b
a -~ b -

7 f

N Drac PujidAstuti, M.Si
“=NIR-19590525 198503 2 006

Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

3. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

4. YANG BERSANGKUTAN
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KEMENTERIAN AGAMA 14

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Marsda Adisucipto Yogyakarta55281 Telp. (0274) - 513056 Fax. 519734
e-mail: tarbiyah@uin suka.ac.id

SURAT KETERANGAN TENTANG MELAKSANAKAN PENELITIAN
NOMOR: UIN.02/PGMI/PP.00.9/ \43 /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr Istiningsih, M. Pd.
NIP : 19660130 199303 2 002
Jabatan : Ketua Program Studi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Madiah Noor Fitriana

NIM : 11480028

Mahasiswi  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : PGMI

Bahwa yang namanya tersebut di atas benar-benar telah mengadakan penelitian di
Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, JIn. Marsda Adisucipto Yogyakarta.

Sejak tanggal : 2 Maret — 6 April 2015

Dengan judul penelitian:

N
PENERAPAN HYPNOTEACHING UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI BELAJAR PADA MATA KULIAH EDUPREUNERSHIP
MAHASISWA PGMI-A SEMESTER II TAHUN AKADEMIK 2014/2015
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

. Yogyakarta, 22 Mei 2015
- 4 v Ketua Program Studi

o Dr. stjn’l{ésih, M. Pd.
NIP. 19660130 199303 2 002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

JL Marsda Adisucipto , Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1868.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

" Name : Madiah Noor Fitriana
Date of Birth : November 5, 1992
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) he!d z)n June 6, 2014 by Center for
Language Development of Sunan Kah;aga State Islamic University Yogyakarta

and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension

46

I «
Structure & Written Expression

43

Read i/hg Comprehension

Total Score

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakaﬁa June 16, 2014

f} 146


HP
Typewriter
146


Ahall ¢ gisldl 35039
uﬁww@,u Lyl \Shqﬂsubym%a

Leassll 32 s Qi

UIN.+ YIL.2/PM.+ ¥, [+ A Vo Y[Y Vo 2Bl

p Ol g ald) Al S 40 815 Ui
Madiah Noor Fitriana : !
\QQYM}SG: J)’LA\@)U

VaVe fool Yoo @iyl il eliS jlot G oS5l 48

iy fo e

€y * & sl o
N STl Ol ped! 5 & el ST N

el
‘_a\AJ.\J &3“""‘

e ¥ Ay s i Sl Lo B3l i1 ola™

Sl

‘2 2 MfYZG“i"‘“

§ B '\_4.\;_!\
st T ,*’/
i o o c;‘ N
A 4 o
i f A,
7 P—

147


HP
Typewriter
147


8vT

Bueiny jeBues | 3 0% -0 "q'ud ‘oju
bueinyy a GG - v
dnyng 0 0/-95 |
Uesseniuapy g Ge-1L
uBysenwspy 1ebueg v 00} -98 |
— | NINH e eybuy
BN JEpUBIS
ueysenway jebueg ,, uesniniey 1exipaid
A4 06 lefIN [ejo L G
Y 001 jauleu| R4
Y 06 JUI0d 19mMOd HOSOUOIN €
g g8 [99X3 HOSOIOIN 'z
d g8 PIOAA HOSOIOIN L
NINH e)buy
Lo1BIN "ON €00 |
IBIN , WO 1y IS
ieN uebusq - M \
HYAIVAILE! HYSYAOYA NHND NYAITIANId @ Ipoid/uesnunp )
NYHNOIM NVYA HYAIEHY L AN - SE}JNHEH [
82008¥L b\ WIN S
VYNVISLI4 HOON HYIQVYI | BweN

epeday ueyuaqip

ISYMINAINOM NVA ISVINHOANI IDOTONMIAL ISVMIHILYAS NVIrN

ejeq uepeydueyd uep iseuiogul 13ojouya ] jesng —
SLOG/LOL L1 86 00 dd/e 1/Z0-NI[) HOWON VIIdIVIEIVADOA Q*g

LV?> 48 VOVIITYI NVNNS 2R

RIDIN WVISI SVLISYIAINN _l Fpdi|



HP
Typewriter
148


149

Glosarium

Hypnoteaching
Mengajar dengan menerapkan metode hypnosis dalam menyampaikan
materi kepada peserta didik. Adapun beberapa peraturan yang diterapkan
dalam hypnoteaching antara lain semua siswa harus terlibat aktif di kelas,
melakukan semua perintah dengan cepat dan membuat mereka dalam

suasana menyenangkan

Edupreneurship
Merupakan matakuliah perpaduan dari berbagai cabang keilmuan dalam
bidang ilmu sosial (social sciences) dan ilmu agama (religious science).
Matakuliah ini didesain untuk memberikan landasan konseptual secara
mendalam tentang kewirausahaan merujuk kepada praksis kewirausahaan
di lapangan dipadu dengan kajian teori yang relevan dan terkini.
Kemudian, mahasiswa juga diberikan pengalaman langsung melalui
latihan dan praktik kewirausahaan untuk mengaplikasikan berbagai ide
kreatif dan inovatif masing-masing mahasiswa. Adapun susunan
materi yang dipersiapkan dalam matakuliah ini yaitu sebagai berikut: (1)
konsep dasar enterpreneurship, (2) potensi enterprencuship, (3) sifat-sifat
wirausaha, (4) motivasi, produktivitas, kreativitas dan inovasi
enterpreneurship, (5) cara mendirikan usaha pendidikan, (6) cara penilaian
kebutuhan usaha dan cara memperoleh modal, (7) transaksi pembayaran
dan cara mengajukan pinjaman, (8) cara menentukan lokasi dan layout, (9)
pengelolaan sumber manusia dan cunstomer service, (10) pasar,
pemasaran, dan strategi pemasaran, (11) tata cara penyusunan dan analisis
laporan keuangan, (12) penilaian kelayakan usaha dan analisis pesaing,
(13) perlindungan usaha dalam berwirausaha, dan (14) etika profesional

enterpreneur dalam Islam.
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Pacing
Pacing berarti menyamakan posisi, gerak tubuh, bahasa, serta gelombang

otak dengan orang lain, atau siswa.

Leading
Leading berarti memimpin atau mengarahkan setelah proses pacing
dilakukan. Setelah melakukan pacing, maka siswa akan merasa nyaman.
Pada saat itulah hampir setiap apapun yang guru ucapkan atau tugaskan

pada siswa, maka siswa akan melakukannya dengan suka rela dan bahagia.

Modeling
Modeling adalah proses memberi teladan melalui ucapan dan perilaku
yang konsisten. Hal ini sangat perlu dilakukan dan menjadi salah satu
kunci hypnoteaching. Keteladanan memiliki dimensi psikologi yang
sangat penting dalam pembelajaran. Citra guru yang baik dalam tutur kata
maupun tingkah laku akan berpengaruh besar kepada siswa. Bahasa

perbuatan adalah bahasa paling keras dibanding bahasa lisan.

Anchoring
Mekanisme pemanfaatan multisub modalitas dan anchoring, yaitu
penggunakaan kata-kata diikuti gerakkan. Tahap ini dapat memicu visual,
auditori dan kinestetik yang terhubung dengan respon atau kondisi emosi
tertentu. Dalam penelitian ini dosen terlihat menggunakan anchor auditori
dipadukan kinestetik, yaitu menggunakan “Masuk akal” dan “Janji fokus
dan konsetrasi” dengan diikuti gerakkan menepuk jidat dengan

telapak tangan.
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